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ABSTRAK

UMMI KALSUM, (Konstribusi K.H. Muhammad Saleh dalam Menanamkan Nilai-
nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten
Majene (1942-1969) (dibimbing oleh A.Nurkidam dan Musyarif).

K.H. Muhammad Saleh, sosok ulama yang sangat kharismatik. Dia adalah
seorang tokoh tarekat Qadiriyah yang memiliki silsilah jelas dari tarekat Qadiriyah itu
sendiri. K.H. Muhammad Saleh yang-lahir pada tahun 1913 dan wafat pada tanggal
10 April 1977, sejak kecilnya sudah fanatik dengan agama.

Adapun sub masalahnya: 1) bagaimana biografi K.H. Muhammad Saleh, 2)
bagaimana pemikiran K.H. Muhammad Saleh dalam menanamkan nilai-nilai Islam
Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene (1942-
1969), 3) bagaimana konstribusi K.H. Muhammad Saleh dalam menanamkan nilai-
nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten
Majene (2942=1969):

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. teknik pengumpulan
datanya yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan
yaitu pendekatan Sejarah, Sosiologi-Agama dan Antropologi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan: K.H. Muhammad Saleh atau
Annangguru Saleh adalah ulama besar dan kharismatik yang sangat berpengaruh di
kalangan masyarakat Majene, lahir pada tahun 1913 M. Gelar Annangguru bagi K.H.
Muhammad Saleh adalah gelar khusus yang diberikan kepada seorang ulama
waliyullah yang memiliki karamah. K.H. Muhammad Saleh dalam hal menanamkan
nilai-nilal Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Majene melalui dua bidang pertama;
Dakwah dan kedua; Pendidikan sebagai guru tarekat Qadiriyah. Pemikiran
keagamaannya dapat dilthat dari peta perkembangan tarekat Qadiriyah yang
diajarkannya di Mandar, yakni mengenai Tuhan, Alam Semesta, dan Manusia.
Amalan tarekat yang merupakan-ritual ibadah-paling populer di'kalangan pengikut
tarekat | Qadiriyah adalah melaksanakan shalat laylatul gadr pada setiap 27
Ramadhan, dilaksanakan dif bukit-Bukku Salabose. Amalan-amalan dalam tarekat
Qadiriyah tersebut berdasarkan pada faham konsep Ahlus Sunnah Wal Jamaah.

Kata kunci: K.H. MuhammadsSaleh, Nilai=nilai IslampAhlus Sunnah Wal Jamaah
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Islam adalah agama yang k: a mengalami proses waktu yang sangat

panjang. Sejak zaman nabi isiarkan olehnya bernama Islam.
Demikian juga para eneruskan tu ari Allah swt adalah juga
mengajarkan agam Pemahaman seperti it dari keyakinan bahwa
agama

agama yang

disebar = ang benar. Agama ter . Islam itu

sendiri rarti damai atau selam membawa

kedama bagi dunia, baik yang nya yang tidak
a itu.

pengenalan atau islam i Nusantara

rah sosial da 2ktual Islam.

sih berlanjut
sampai rpretasi dari
berbaga
perdebatan
panjang di antara para ahli mengenai tiga masalah pokok, yakni tempat asal

kedatangan Islam, para pembawa Islam, dan waktu kedatangan Islam itu sendiri. Pada

'Abu Su’ud, Islamologi: Sejarah Ajaran dan Peranannya dalam Peradaban Umat Manusia
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 137.

2Abdul Jamil, Lektur Keagamaan 9, no. 1, (Juni 2011), h. 1.
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umumnya para ahli berpendapat bahwa agama Islam masuk ke Indonesia sekitar
paruh kedua abad ke-13.® Terdapat tanda-tanda yang menunjukkan bahwa agama
Islam datang di Indonesia pada masa yang lebih awal lagi. Batu nisan makam

Fatimah binti Maimun yang terdapat di Leran (Gresik) dan berangka tahun 1082

Masehi merupakan bukti nyata m lah masuknya Islam di Indonesia pada

akhir abad ke-11. Berdas berukir di daerah Lubuk Tua,

pantai Barat Sumatr n pula adan inan bahwa Islam sudah

masuk di Sumatra p ang lebih tua lagi. pula sebagian ahli

yang be

Masehi.

nesia secara bergelom 3, masuknya

Islam d i Nusantara yang kemud n diri bahwa
Islam s atangnya tidak bersam slam masuk
usantara berdasarkan atas k k dan sosial

ama berupa

ke- VII dan

ke- VII e Nusantara.
an Islam di

aan bercorak

*A.Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 32.

*A.Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, h. 33.

SAbd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of lslam in
Majene “17,n0.9, 2011, h. 151.
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Islam pertama adalah Samudera Pasai dan Perlak di pesisir Timur Aceh pada abad
XIIl. Hal ini berdasarkan keterangan seorang pedagang dan penjelajah Venesia,
Eropa, Marco Polo, yang singgah ke Sumatera dalam perjalanan pulang menuju

negeri asalnya pada 1292.°

Masuknya Islam di Kkeraj n tanah Mandar Majene juga tidak

beragam. Menurut lbrahi kali masuk ke tanah Mandar
ri tanah seberang yang di

sebut oleh sebagai wali. Sedang ayawan Mandar, A. M.

1 yaitu pada

zaman ajallog) dan
1665 di zaman Raja To J

alanipa, masuknya Isl dar Majene

Kamaluddin yang jug osalamaq di

end I pantai Tammangalle B ng pertama

memel adalah Kan lis, kemudia na | Pattang

Daetta ane, Raja Bal rut Lontara Gowa, nya Islam di

tanah suf (Tuanta a). Menurut

salah s dibawa oleh

Sayid A edua di atas

secara annya yang

®Abd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of Islam in
Majene “17,n0.9, 2011, h. 152.

Abd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of Islam in
Majene”, h. 152

8Suradi Yasil, Ensiklopedia Sejarah dan Kebudayaan Islam (Cet. I; Makassar: Forum Studi
dan Dokumentasi Sejarah dan Kebudayaan Mandar, 2002), h. 99.
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menyimpulkan bahwa Syekh Yusuf Tuanta Salamaka tidak pernah kembali ke
Sulawesi Selatan sejak kepergiannya ke pulau Jawa sampai dibuang ke Kolombo
Srilanka, kemudian ke Afrika Selatan dan meninggal di sana. Diperkirakan agama
Islam masuk ke daerah Mandar Majene berlangsung dalam abad ke-16. Tersebutlah
para pelopor yang membawa dan menyebarkan Islam di Mandar Majene yaitu Syekh
Abdul Mannan Tosalamag.-di Salabose, Sayid Al Adiy, Abdurrahim Kamaluddin,
Kapuang Jawa dan Sayid Zakariah.®

Masyarakat Mandar Majene sejak dahulu, mengenal pelapisan sosial. Sebagai
masyarakat yang pernah berbentuk kerajaan, mereka mengenal tiga lapisan sosial,
yakni lapisan atas yang terdiri atas golongan bangsawan (Todiang Laiyana),
golongan orang kebanyakan (Tau Maraqdia), dan lapisan budak (Batua). Golongan
bangsawan memiliki gelar kebangsawanan yaitu Daeng bagi “bangsawan raja” dan
puang bagi “bangsawan adat”. Adapaun sistem kekerabatan masyarakat Mandar
Majene ditandai oleh beberapa periode, antara lain adalah periode Tomakaka, ketika
pemerintahan belum teratur dan hukum belum ada, periode transisi (pappuangang)
ketika hubungan sosial dalam masyarakat mulai menampakkan polanya, periode
penuh tata cara, aturan, nilai yaitu periode Arajang. Pada jaman ini raja tidak lagi
berkuasa secara turun| temurun.akan tetapi:dipilin=oleh lembaga adat (hadat).”
Masyarakat Mandar Majene dikenal. sangat kuat dengan budayanya. Mereka

menjunjung tinggi tradisi, bahasa dan-adat istiadatnya.™ Dalam tradisi Mandar, destar

%Suradi Yasil, Ensiklopedia Sejarah dan Kebudayaan Islam (Cet. I; Makassar: Forum Studi
dan Dokumentasi Sejarah dan Kebudayaan Mandar, 2002), h. 100.

“Mahmud Ishak “K.H. Muhammad Shaleh Studi Sejarah Pemikiran dan Pengaruh
Ajarannya sebagai Guru Tarekat Qadariyah di Mandar Abad ke-20”, (Disertasi Pascasarjana: UIN
Alauddin Makassar, 2011), h. 146.

"Mahmud Ishak “K.H. Muhammad Shaleh Studi Sejarah Pemikiran dan Pengaruh
Ajarannya sebagai Guru Tarekat Qadariyah di Mandar Abad ke-20", h. 147.



yang miring ke kiri bermakna isyarat bahwa raja harus mengoreksi diri dan
kebijaksanaannya. Menurut pandangan orang Mandar, raja dianggap buruk
(sikap/perilaku maupun kepemimpinannya) bila raja ditinggalkan rakyat. Filosofi

hidup mereka berbeda dengan suku Bugis, Makassar, Toraja dan suku lainnya yang

berdekatan dengan lingkungan kehid ereka di Sulawesi.*

Sistem kepercayaa sebelum Islam yakni menganut
kepercayaan animisme ami : ngaruhi oleh agama Budha
dan Hindu dalam melakuka embahan kepada Tuhan Yang
Maha E ) enda seperti
pohon, 1a jala sesuatu
mempu dapat mempengaruhi ke . galan usaha
manusié ankan hidup.®® Seper ilaya laman  atau

pegunu lu yang telah mengenal kepe yakni Adat

Mappu mahkan sebagai berpegan fal vemali appa

randan ang untuk wi Ba’bana Bin endiri, dapat

ditemui peninggalannya y tual dan upacara-u adat seperti

tradisi attula bala’

mappasoro’ i sungai),

esaji untuF*InTEilP)krnlEbagainya

iyakini akan

2Avin Sanda, Kelompok Masyarakat Suku Mandar, Blog Avin
Sanda. https://www.blogspot.co.id/2015/08/kelompok-masyarakat-suku-Mandar.html (Diakses pada 31
Juli 2018).

BWerli “Sejarah, Islam di Mandar”, https:/;iwww.blogspot.co.id/2015/04/Islam-di-tanah-
Mandar.html (Diakses pada 1 Juli 2018).
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Adapun penyebaran agama Islam di Mandar Majene pada masa itu terjadi
secara berangsur-angsur dikarenakan sebuah kepercayaan baru yang datang pada
suatu wilayah tentunya tidak akan langsung dapat diterimah  begitu saja.

Perkembangan Islam di daerah Mandar Majene yaitu ketika pembawa Islam utusan

Raja Gowa, yakni Abdurrahim menetap di Mandar, yang kemudian

menikah dengan putri bangse 1g yang awal mula menganjurkan
pendekatan p akni ditingkat masyarakat
ebarkan agama Isla ang tidak secara langsung
kan dengan
wudhu, lalu
lat. Adapun metode ya mendirikan
pengajian keislaman s i 2santren dan
ne.*
yebaran Islam lainnya di yaitu Raden
boang, dan
amana. Para
tkan usaha
Ja umumnya
ahli tas - ajarannya.
umbuh dan
mengalami perkembangan sebagaimana pula yang terjadi di daerah lain, atau di dunia

Islam pada umumnya. Tarekat ini berpengaruh luas di dunia Islam terutama di dunia

Y“Wahyu Syaputra Palontjong. Islam di Tanah Mandar, blog Wahyu Syaputra
Palontjong.https://www.blogspot.co.id/2011/01/Islam-dil-tanah-Mandar.html (Diaksese pada 2 Juli
2018).
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Timur seperti di Indonesia, yakni sejak masuknya Islam sekitar abad ke 13 M, dan di
daerah Sulawesi termasuk di Mandar Majene pada abad ke 17 M.
Perkembangan selanjutnya, disamping para saudagar yang menjadi pembawa

dan penyebar Islam ke Indonesia juga dikenal Muballig, Ulama yang bertugas lebih

khusus yakni mengajarkan Islam asyarakat.’® Terutama di masyarakat

Mandar Majene, setelah me am kehidupan sehari-hari masih

terdapat sebuah kepe g tidak dapat © seperti pemali, larangan-
larangan dan : agis seperti pemakaian jimat de guru yang bersifat
baik da ajene ialah

Dia adalah

yah yang memiliki silsil Dadiriyah itu

sendiri. leh yang lahir pada ta pada tanggal

10 Apr a sudah fanatik denga 15 tahun dia

ntuk menunaikan ibadah h sana untuk

an turut sert uballig atau
ulah hal ini
an memperc pemahaman

masyars tang bammﬁ F“n E)ral mas Islam serta

berangk

belajar Islam selama

guru ag rsebut (K.H.

proses aran  Islam

i-nilai Islam

®Mahmud Ishak dalam disertasinya yang berjudul “K.H. Muhammad Shaleh Studi Sejarah
Pemikiran dan Pengaruh Ajarannya sebagai Guru Tarekat Qadariyah di Mandar Abad ke-20", h. 4.

®Ruhiyat dalam skripsinya yang berjudul “Konstribusi K.H. Muhammad Tahir dalam
Pengembangan Islam di Mandar”, (Skripsi Sarjana: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar, 2013). h. 1.
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Nama atau gelar Annangguru bagi K.H. Muhammad Saleh dalam masyarakat
Mandar merupakan gelar khusus yang diberikan kepada seseorang ulama yang
dianggap sebagai waliyullah dan memiliki karamah, ulama yang dekat dan melekat di

hati masyarakat. Setelah meninggalnya K.H. Muhammad Saleh ajaran tarekatnya

memiliki pengaruh yang sangat i tengah-tengah masyarakat. Pengaruh

tarekatnya pun meresap di paikan lewat bacaan managib

yang sering dibacaka upacara wa ahir, dan pada acara ritual
lainnya.
maka dapat
n Skripsi ini
yaitu “ i uhammad Saleh dala 3 -nilai Islam

Ahlus S i Kecamatan Banggae : ajene (1942-

ormulasikan

an nilai-nilai
Kabupaten
1.2.3 Bagaimana Konstribusi K.H. Muhammad Saleh dalam menanamkan nilai-
nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Kecamatan Banggae Timur

Kabupaten Majene (1942-1969)?
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1.3 Tujuan Penelitian
Seseorang yang akan melakukan penelitian tentu mempunyai tujuan yang
akan dicapai. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui dan me iografi K.H. Muhammad Saleh

1.3.2 Untuk mengetahui d n K.H. Muhammad Saleh dalam

menanamkan slam Ahlus al Jamaah di Kecamatan

1.3.3 Saleh dalam
Kecamatan

paten Majene (1942-19

ambah pengetahuan asa liti tentang

i dari K.H. Muhammad Sa n Ko sinya dalam

ah Wal Jam Kecamatan

1.4.2 ferensi bagi

1.4.3 Diharapkan penelitian ini dapat'membantu mahasiswa (i) fakultas Tarbiyah
dan Adab dalam memahami dan mengikuti alur pemikiran K.H. Muhammad
Saleh dalam menanamkan nilai-nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene(1942-1969)
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil peneliti inya dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubun ngan penelitian yang sejenis

yang pernah dilaku tidak ada pengulangan

dalam peneliti
litian yang
im. Penulis
hanya a yang berkaitan deng diteliti oleh

penulis, ian yang dilakukan oleh i stitut Agama

karta pada tahun 2001 ribusi Syekh

dalam Pengembangan Tareka andar” yang

eh adalah se ulama yang

sangat i j re iri jat memiliki

besar dikalangan Mandar.'” Dalam ian tersebut

kesamaannihnii BMIEn ini. Adz

ersamaannya
kiran tokoh
tentang Tarekat Qadiriyah. Adapun peredaannya yakni dalam penelitian Syarifuddin

lebih fokus pada perkembangan Tarekat Qadiriyah di Mandar sedangkan penelitian

Ysyarifuddin “Konstribusi Syekh K.H. Muhammad Saleh dalam Perkembangan Tarekat
Qadiriyah di Mandar”, (Skrpsi Sarjana: Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001).

10
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yang dilakukan oleh penulis lebih fokus dalam penanaman nilai-nilai Islam Ahlus
Sunnah Wal Jamaah di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene (1942-1969).
Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh Mahmud Ishak Program Pascasarjana

UIN Alauddin Makassar pada tahun 2011 dengan judul penelitian “K.H. Muhammad

Shaleh Studi Sejarah Pemikiran ruh Ajarannya sebagai Guru Tarekat

Qadiriyah di Mandar Aba bahwa K.H. Muhammad Saleh
yang seluruh hidupnya,

hidupnya dimanfaatkan

entang sejarah K.H. Mu

dapun perbedaannya

ola pemikiran dan kon n ta adiriyah dan

ammad Saleh sebagai gur at Q: di Mandar
pada at 20. Sedangk g dilakukan enulis lebih
fokus penanama lus Sunnah Jammah di

ggae Timur

2.2 Tin eoritis PA R E PA R E

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Konservatif mempunyai arti kolot,

bersikap mempertahankan keadaan, kebiasaan, dan tradisi yang berlaku.”

¥Mahmud Ishak dalam “K.H. Muhammad Shaleh Studi Sejarah Pemikiran dan Pengaruh
Ajarannya sebagai Guru Tarekat Qadariyah di Mandar Abad ke-20", h. 7-8.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111 (Cet. I; Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 589.
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Sebagaimana dalam Teori ‘Ibn Jubayr dan Ibn Bathutha. Ibn Jubayr ketika berada di
Mekah pada 579-80/1183-4, dia meyaksikan berbagai keilmuan di al-Mesjidil al-
Haram seperti tradisi halagah, dimana terdapat para pembaca al-Qur’an dan penyalin

kitab-kitab keagamaan. Murid-murid duduk dalam halagah mengelilingi guru-guru

dan orang berilmu lainnya.”

Ibn Bathutha menga Ketika ia berada di Mekah pada
728/1326. Setiap mal: yaksikan banya g terlibat dalam kegiatan
keilmuan dan keaga sebagian mereka membe alagah dengan kitab-kitab
k beribadah.
Ibn Bat : kali dalam

dan 756-1355, member ebih lengkap

tentang Mekah. Selama di Ribath al-

tha mampu mengamat an keilmuan
yang di arak tu, dalam musim haji sekali Ibnu Jubayr
yang se ya mengama ah, dan juga akan praktik

umum mana disaks adinah. Cs atatan lebih

tang al-Mesji iberikan al- saksi bahwa

dipertah"ni Pw naE proses

mengajar.*
agrib, Isya’.

ah di sekitar

2Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 82.

' Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVIl &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 83.
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Sebagaimana pandangan teori yang dijelaskan di atas bahwa di Mekah tradisi
halagah masih tetap dipertahankan sebagai meotode utama dalam melaksanakan
proses belajar mengajar yang dilaksanakan setelah selesai shalat Subuh, Ashar,

Magrib dan Isya.

2.2.2 Ulama Progresif
Menurut Kamus Be ogresif adalah ke arah kemajuan,

berhaluan ke arah p politik), bertingkat-tingkat

naik.?> Sebagaimana halnya dalam teori Al-Raniri yang merupakan seorang sufi, ahli

teologi, t kuat, yang

i Nusantara.
Juga s ar terpenting pembaru ara. Adapun
i Nusantara yakni al-M a gamblang
i adalah syekh dan guru
ya Al-Raniri menekankan alam praktik
- di tanah M Menurutnya

ta pengetahua mendalam

memberikan pemahaman kepada kaum'Muslim secara benar tentang pokok-pokok

keyakinan (al- ‘aga’id) dan memberikan penjelasan kepada kaum Muslim Melayu-

*2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 897.

> Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 231.
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Indonesia dasar-dasar pokok keimanan dan ibadah Islam, tetapi juga dalam
mengungkapkan kebenaran Islam dalam suatu perspektif perbandingan dengan
agama-agama lain.** Dialah alim pertama di wilayah Melayu yang menulis sebuah

karya mengenai perbandingan agama, yang dinamakan Tibyan fi Ma rifah al-Adyan.

Dari penjelasan di atas, p -Raniri dalam penyebaran pembaruan

melalui karya-karyanya. baruannya yang menekankan

syariat dan memberi an kepada ka Melayu-Indonesia dasar-

Sulawesi pada umumny. gan sebutan

daerah. Orang Makass ru atau kyai

tta, sedang orang Bugi gan sebutan

us u uku Mandar menyebut mer i ahli dalam

bidang seperti kyai ru.”
guru dalam sa Mandar adalah orang yang
ah ini juga b dalam ilmu
mistik). ng yang ahli
dalam s jang agama,

% Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 226-235.

»Muhammad Fadhil. M “Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi tentang
Peran Annangguru di Pambusuang”, (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, 2017), h. 43.

%|dham Khali Bodi, Kamus Besar Bahasa Mandar-Indonesia (Cet. I; Solo: Zada Haniva
Publishing, 2010), h. 189.
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Masyarakat Mandar menempatkan posisi annangguru sebagai sebuah gelar
yang tidak sembarang. Di Mandar pada umumnya sebutan annangguru bukan hanya
sebutan bagi guru atau pengajar, terutama yang mengajar agama (ulama), tetapi juga

kepada orang yang ahli. Kata ini merujuk kepada figur tertentu yang memiliki

kapasitas dan kapabilitas yang dalam ilmu-ilmu agama Islam karena

kemampuannya yang suda am struktur masyarakat Mandar.
ingnya seseorang di dalam
guru sebenarnya tidak hanya melekat pada ahli agama, atau
\ orang yang
ahli pad . ( ar. Pertama,
ng yang ahli dalam edua, gelar

al-hal ghaib.

a ahli supranatural, ya

erikan kepada orang y: 3 kitab klasik

mereka i apat sebutan
panrita . : slam adalah
sosok katan yang
telah erimah oleh
masyarakat. Sama halnya an | : awa. Salah sa asil islamisasi
kebudayaan Mandar yang masih melekat sampai sekarang adalah Mammunuq

(maulid nabi saw), Sayyang Pattuqdu (arak-arakan kuda menari bagi yang khatam al-

?"Muhammad Fadhil. M “Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi tentang
Peran Annangguru di Pambusuang”, (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, 2017), h. 44.
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Qur’an). Kata annangguru adalah kata yang sudah cukup akrab di dalam masyarakat
Mandar. Merujuk pengertian annangguru adalah seorang kyai dan ulama jika
merujuk pada annangguru sareah, khusus untuk annangguru yang diberikan pada

orang yang ahli agama perlu diketahui bahwa ada tiga varian. Pertama, annangguru

pengaji, annangguru ini berprofesi di ng pengajar kitab kuning (figh, tafsir dan

tasawuf), ilmu sharaf dan iln ngguru tarekat, annangguru yang
secara khusus menda arekat, tasa gajarkannya kepada para
secara khusus
ya.?

arakat Sulawesi Selata etnis Bugis

ama dengan sebutan a . Pemberian

pemberian Gelar Akad gakuan yang

as ketinggian ilmu, pengab lam dakwah
agama Islam
uan Guru d lan Buya di
bahan “ta” rutta adalah
awi) adalah
ainnya, kata
guru namun, jika

dilebur menjadi anreguru maknannya berubah menjadi “maha guru”.* Guru disini

2Muhammad Fadhil. M “Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi tentang
Peran Annangguru di Pambusuang) ”, h. 45.

®|lham Kadir, Gurutta Anreguru dan Panrita, http://.www.blogspot.com/2013/02/gurutta-
anreguru-panrita.html (Diakses pada 28 November 2018)
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diartikan sebagai pendidik dalam pengertian yang luas bukan sebagaimana kata
“guru” menurut pengertian dari Kamus-kamus Bahasa Indonesia, salah satunya
adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (2001) mengartikan bahwa “guru”

hanyalah orang yang mata pencahariannya mengajar.*® Kata “guru” dapat digunakan

untuk menyebut berbagai jenis mengajarkan sesuatu. Seperti para

pengajar di sekolah, yang ru pangngaji, begitu pula para

imam kampung yan inta membac tuk hajatan disebut guru

2 a person to

thingor give aperson k ang artinya

g menyebabkan orang tau mampu

ang memberikan penge pilan kepada

keilmuan di

ahli agama ya utta menjadi para ustadz

dan mas banyak, sed i rujukan mas , ustadz dan
para gu iliki rujukan
ingan guru-

erujuk pada

siapa dalam masalah keislaman.

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 377.

1 asafri Jaya Bakri, Media Akedemik Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman 20, no. 4, 2005, h.
230.
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Terjadinya interaksi yang panjang dan hubungan akrab yang terbangun antara
ulama dan masyarakat membuat ulama dimata orang Bugis menjadi sosok yang
rentang terhadap penilaian masyarakat pengikutnya. Segala gerak-geriknya, termasuk

keluarganya akan disorot oleh para masyarakat. Ulama merupakan personifikasi yang

ideal dalam benak setiap masyarak Oleh karena itu hal paling pokok selain

penguasaan keilmuan adal tingkah laku yang elok, aspek
inilah yang menjadi d m menilai se
2.2.3.3 Tuan Guru
gama dalam
okoh tempat
ang mendakwahkan a pemahaman
disebut tuan guru apa
iliki murid atau pengi yak. Artinya

ikan ibadah haji disebut ju disebut tuan

atau jamaah
ang dibuktikan

dari Imaniyah, Ibadah, Muamalah, Muasyarah dan Akhlak.

*|lham Kadir, Gurutta Anreguru dan Panrita, http://.www.blogspot.com/2013/02/gurutta-
anreguru-panrita.html (Diakses pada 28 November 2018)

*Wiki Pedia, Tuan Guru. https//www.blogspot.co.id/2013/11/tuan-guru.html (Diakses pada
26 September 2018)
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Abad ke 19 (1800-1899) perjalanan sejarah masyarakat Lombok bisa
dikatakan sedang rumit dengan berbagai kejadian yang meruntuhkan persatuan dan
merusak kenyamanan bermasyarakat. Peran tuan guru sangat penting bagi mereka,

apalagi tuan guru rata-rata pada masa ini menunjukkan karomahnya yang dibuktikan

kemampuan memecahkan solusi agenda-agenda tertentu diluar logika

manusia.* Dalam memperj nasyarakat Lombok banyak yang
mengikuti petuah tuan
mengajarkan agama. Perpec a penjaj pada kisaran abad

yawa, jiwa,
dan rag: : i perpecahan.

untuk konsentrasi pad masing dan

dan kehidupan berneg oleh yang
dalam cerita turun temurun, gur menesehati
dengan men perjuangan

hiran tokoh-tokoh a di wilayah

banyak orang yang menuntut ilmu. Ciri-ciri tersebut mulai terbukti sejak masa tuan

guru Badarul Islam yang oleh masyarakat populer disebut tuan guru Pancor. Pancor

**Wiki Pedia, Tuan Guru. https//www.blogspot.co.id/2013/11/tuan-guru.html (Diakses pada
26 September 2018)
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semakin pesat berkembang dengan lahirnya tuan guru Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid, yang pada masa itu dikenal dengan sebutan Tuan Guru Bajang. Namun Tuan
Guru Bajang merupakan nama panggilan yang konon juga merupakan panggilan dari

tuan guru sebelumnya (Tuan Guru Badar). Sebutan Tuan Guru Bajang, pada masa itu

untuk sebuah harapan berkemban ilmu agama di Pancor bersama figur
muda yang taat agama Isla
2.2.4 Toeri Tarekat
asal dari bahasa Arab berarti jalan,
sufi. Tarekat
capai tujuan
asution, tarekat berasal yang artinya
leh seorang calon sufi at mungkin
emudian mengandung isa kat). Setiap

diri.*”

, upacara ritual, dan dzikir
rekat paling ipakai untuk

dua hal S yang asli an panduan

doktrin, metode, pi, istilah ini ring dipakai

kepada (F*H(EF*RE yang me
e

an pengikut-
ebih disukai
atu dan yang

*Wiki Pedia, Tuan Guru. https//www.blogspot.co.id/2013/11/tuan-guru.html (Diakses pada
26 September 2018)

**H.A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, Edisi Il ( Cet. II; Jakarta:
PT Raja Rrafindo Persada, 2015), h. 263.

$7Samsul Munir Amin, limu Tasawuf (Cet. 111; Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2015), h. 294.
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lain. Namun di Indonesia, kata tarekat mengacu pada keduanya.® Tarekat juga berarti
jalan atau cara untuk mencapai mugamat dalam rangka mendekatkan diri kepada
Tuhan. Secara relatif, tarekat merupakan tahap paling akhir dari perkembangan

tasawuf. Akan tetapi, menjelang penghujung abad XIII, ketika orang Indonesia mulai

berpaling kepada Islam, tarekat just g.berada dalam puncak kejayaannya.*

Tasawuf dapat dip keadaan dimana manusia

menemukan dirinya d dupan tradisio modern. Terakat adalah

salah satu wujud nyata dari tasawuf. la lebih bercore utan hidup praktis sehari-
hari da awuf adalah

sampai arti mak 3 ra atau jalan

yang pe encapai tujuan tasawuf
inisbatkan kepada seju bergabung
dengan h) dan tunduk dibawah inci di jalan
ara kolektif diberbagai za alagah yang
ara periodik - tu serta men pertemuan
ilmiah ani secara t Islam berke sejak abad
kel2/6 > (1) Qadiri gan Syaikh Radir Jailani
(470-56 g mempplknaE Fi nlE'urkistan, Cina, India,
dan Ind bé Ali Abdul
Abbas A W 8 H yai pengaruh d Mesir, (3)

Suhrawardiyah yang dinisbatkan kepada Abu an-Najib as-Suhrawardi (490-563 H),
(4) Syaziliah yang dihubungkan dengan Abu al-Hasan Ahmad Asy Syazili (wafat 686

38samsul Munir Amin, llmu Tasawuf, h. 295.

$95amsul Munir Amin, llmu Tasawuf , h. 295.
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H) yang berpengaruh di Afrika Utara, Siria, dan negara Arab lainnya, (5)
Nagsabandiyah yang dihubungkan dengan Muhammad bin Muhammad Bahauddin al
Uwaisi al Bukhari Nagsabandiyah (717-791 H) yang mempunyai pengaruh pengikut
di Asia Tengah, Turki, India, Cina, dan Indonesia, (6) Maulawiyah yang dihubungkan

kepada Syekh Maulana Jalaludd mi (wafat di Turki), (7) Syattariyah
dihubungkan kepada Syekh i (wafat di India 633 H) yang

mempunyai pengikut an Indonesia. D ekat-tarekat tersebut yang
paling besar a di Sulawesi Selatan adalah tarekat Khalwatiah, Qadiriyah,
dan Nac

2.2.5
am diberi nama tasawu entalis barat

disebut e dalam istilah orient pakai untuk
ak dipakai untuk mistic alam agama-

e adalah mencapai pengal

gan bintang-
aman extase
dzikir pada
Allah. Syarat untuk bisa berkonsentrasi di dalam dzikir harus terlebih dahulu

membersihkan pertalian hati terhadap dunia dengan totalitasnya. Oleh karena usaha

“OMusafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik, Edisi
VIII. (Alauddin University Press, 2011), h. 31.

*'H.A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet. Il; Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 206.
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untuk melepaskan ikatan dunia secara total ini berat dan sulit sekali, maka harus
dicapai dengan latihan setingkat demi setingkat (evolusi rohani). Tangga-tangga
kenaikan rohani inilah yang disebut dengan magam. Sekurang-kurangnya mereka

harus melalui tujuh tingkat kenaikan (tujuh magam) yaitu: taubat, wara’, zuhud, fakir,

shabar, tawakkal, dan redha.*

Sufisme merupaka huan secara langsung mengenai

elektual yang mendahul

akal manusia dan peng ang bersifat

mbenar lantaran sudut p

utama & rut sejarah, orang yang pe

adalah 2

bangunan sedikit lebih tinggi dari tanah yang terletak di samping masjid Nabi

Muhammad saw di Madinah, tempat duduk-duduk para sahabat nabi yang kurang

“2Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik, h. 28.
“Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik, h. 28.
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mampu dan jernih hatinya. Sebagian lagi berasumsi bahwa asal mula kata sufisme
adalah shuf yang berarti wol. Ini mengandaikan orang-orang yang menaruh perhatian
besar pada pengetahuan sebelah dalam, tetapi kurang memperhatikan penampilan

sebelah luar mereka, dan memakai pakaian yang sangat sederhana dalam keseharian

yang terbuat dari wol.*
Beberapa defenisi sufi, yakni Syekh Abu Hasan

al-Shadzili (125 M) ual yang terso

Afrika Utara, mengartikan
sufisme sebagai pra oraktik amalan dan latihan dalam diri seseorang melalui
\llah. Syekh

Ahmad i 0 i : pengetahuan

luruskan hati serta me bagi Allah,

n tentang jalan Islam se : ukum yang

etahuan tersebut guna

m batasan-batasan hukum pan muncul
irinya.*®

asal usul atau lahi

jalan bagi kapila yang lalu, kemah mereka yang sederhana menjadi tempat berlindung

bagi orang yang kemalaman dan kemurahan hati mereka menjadi tempat memperoleh

*4Syaikh Fadhlallah Haeri, Jenjang-jenjang Sufisme (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Plejara
Offset, 2000), h. 1-2.

**Syaikh Fadhlallah Haeri, Jenjang-jenjang Sufisme, h. 3.
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makan bagi yang kelaparan. Teori lain mengemukakan bahwa munculnya aliran ini
pengaruh dari falsafat emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa wujud ini memancar
dari zat Tuhan Yang Maha Esa. Roh berasal dari Tuhan dan akan kembali kepada

Tuhan tetapi dengan masuknya ke dalam alam materi, roh menjadi kotor dan untuk

dapat kembali ke tempat asalnya roh lebih dahulu dibersihkan. Pensucian roh

itu ialah dengan meningga i Tuhan sedekat mungkin, kalau
bisa bersatu dengan T
2.2.6 Teori Sosioloc
kata Yunani
a mengenai
a proses sosial dalam para pemikir
sosial ugu e, Emile Durkheim, d gemukakan

pand berbeda-beda mengen

ikira enjadi bagian dari mainstre

an Comte t i Ikan agama

of positivis
masyarakat
n altruisme,
Keliruan asasi
yang telah berkembang di saat awal-awal intelektual manusia. Gagasan Comte

mengenai satu masyarakat positivis di bawah bimbingan moral agama humanitas

“*Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik” , h. 29.

*'Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar, Edisi IV (Cet. XXIV; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), h. 4.
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makin lama makin terperinci. Misalnya dia menyusun satu kalender baru dengan
hari-hari tertentu untuk mengormati ilmuan-ilmuan besar yang telah bekerja demi
kemanusiaan dan kemajuan manusia. Ada bebe rapa ritus dan doa yang disusun untuk

menyalurkan hasrat individu dan memasukkannya ke dalam the great being

humanity. Ada kultus terhadap kew dengan dirayakannya perasaan-perasaan

altruistic wanita.”®
Durkheim me ama harus mulai dengan

pengakuan akan adanya Se a agama dengan masyarakat. Dia

erasa bahwa

alam masyarakat yan

kat otonomi tertentu v

yang es engan masyarakat.*

anggapan Durkheim entuk u kesatuan

perbandingka gan sebuah

la bukan ha a interaksi-i individual.

up.

yai properti-f spesifiknya

sendiri Masyarakat

terikat etapi berkat
Otoritas
traditional dan kharismatik juga cita-cita membentuk warisan budaya para anggota

masyarakat tersebut. Semua ini telah tumbuh secara sosial dan bukan merupakan

*EMusafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik” , h. 12.
““Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik” , h. 13.
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hasil ataupun property individu-individu tertentu. Dengan demikian masyarakat
bersifat impersonal. la memiliki property collective conscience (kesadaran kolektif/
suara hati masyarakat). Hal yang tidak sama dengan kesadaran individual. Collective

conscience adalah suatu kesatuan erat yang terbentuk dari pikiran-pikiran individual

sebagai elemen-elemennya.*
Weber dalam ka mikiran pemahaman empatik

ut Weber a ial untuk membaca basis

indakan sosial. Fakta aktivitas-aktivitas sosial
tif terhadap

dakan sosial

arti ifnya yang diarahkan dividu atau

mpo eber lebih jauh lagi be an-hubungan

sosial tuk dasar untuk struktur-s lebih besar.

Weber he of sosial and economic org ion an dasar ini

bangkan se

ngan sosial ke ‘ i sial politik.

asi keteratura C i nai institusi

(otoritas) adalah kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang diterima

secara formal oleh anggota-anggota masyarakat atau dengan kata lain otoritas dalam

% Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 14.
>Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 15.
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pengertiannya yang luas adalah kemampuan untuk mempengaruhi atau menentukan
sikap perilaku orang lain sesuai dengan keinginan si pemilik otoritas tersebut.>
Weber mengemukakan jenis otoritas yang disebutnya dengan rational-legal
authority sebagai bentuk hirarki wewenang yang berkembang di dalam kehidupan
masyarakat modern. Otoritas ini dibangun atas dasar legitimasi yang berkuasa.
Organisasi-organisasi modern misalnya terutama yang bersifat politis adalah tipe dari
wewenang sedemikian'ini dimana keabsahan si pemegang. kekuasaan untuk memberi
perintah berdasar kepada peraturan yang telah disepakati bersama. Kedua adalah
traditional authory yaitu jenis wewenang yang berkembang di dalam kehidupan
masyarakat traditional. \Wewenang jenis ini mengambil keabsahan atas dasar tradisi
yang dianggap suci. Jenis wewenang yang berdasarkan tradisi sedemikian ini masih
dapat dibedakan ke dalam jenis wewenang yang disebut dengan patriarkhalisme dan
patrimonialisme. Patriarkhalisme adalah suatu jenis wewenang dimana kekuasaan
didasarkan kepada senioritas. Mereka yang lebih tua dianggap secara tradisional
memiliki adalah jenis wewenang yang_mengharuskan seorang pemimpin bekerja
sama dengan kerabat-kerabatnya atau dengan orang terdekat yang memiliki loyalitas
pribadi = kepadanya. Jenis “wewenang @ yang bersifat patriarkhalisme dan
patrimonialisme ini ikatan-ikatan tradisional /memeogang peranan utama. Sipemegang
wewenang adalah mereka yang dianggap mengetahui tradisi yang disucikan.
Penunjukan™ wewenang lebih™ didasarkan  kepada hubungan yang bersifat
personal/pribadi serta kepada kesetiaan pribadi seseorang kepada sang pemimpin.
Ketiga charismatic authory adalah wewenang yang dimiliki seseorang karena kualitas

yang luar biasa yang dimilikinya. Kharisma harus dipahami sebagai kualitas luar

>2Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 16.
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biasa tanpa memperhitungkan apakah kualitas itu sungguh-sungguh ataukah hanya
berdasarkan dugaan orang belaka. Wewenang kharismatik adalah penguasaan atas
diri orang-orang baik secara predominan eksternal maupun secara predominan

internal, dimana pihak si tertakluk menjadi tunduk dan patuh karena kepercayaan

pada kualitas luar biasa yang dimiliki

2.2.2.1 Ajaran Islam

Agama Islam wakan oleh nab nad saw ialah agama yang
telah mencakup Ua ajare a nabi terdahulu, dengan terlebih
dahulu yang telah
dindingnya,

dapun nabi Muhamma muanya dan

sebuah bangunan (Isla

abi terdahlu,

tahui ajaran Islam yan

seperti a sesungguhnya dia dapat ajaran yang

dibawa m al-Qur’an

dan as- epada Allah
SWT, gan berbuat
mubazi i mengurangi

timbang als Jalam ajaran

>3Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 17.

*Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I1; Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), h.
33.
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nabi Musa tentang sepuluh firman Tuhan (The Ten Commandement) sesungguhnya

dapat dijumpai dalam Q.S. Al- Isra’/17: 23-27.%

~ 22>

3 LAl el Jie ik Gl L,M>l u»,djjuj s w \ydi NOGRRAT
CL'" Ll Sai>ly D) Ludé_—a U kadl Sy Uit Y)ul T4 J.a:: S LS
ol ﬁwﬂé&lﬂ-’»“‘,ﬁu \)Muwiwt«e—fv‘&w& J“U"J"\“
il 8wl Ais ) j_a.ll 13 eiliy S IJ,.L'p \w‘jw Hle= m::l.'e ko ljsji":

/////

b}.af.f.wjju_wl QK) M‘ Qy\ \}:dew\ u\ @) |J.> = ’..L..: Yj M\
Terjemahnya:

Dan Tuhan-mu ' telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perakataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah| kepada keduanya
perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan kasih
sayang dan ucapkanlah ‘“Wahai Tuhan-ku sayangilah keduanya sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”” Tuhan-mu lebih
Mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang yang baik, maka
sungguh, Dia Maha pengampun. kepada orang yang bertobat. Dan berikanlah
haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
bores. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhan-nya.”®

Ajaran Islam mendasarkan padamenam ppekek kepercayaan, yang dikenal
dengan | istilah enam rukun iman.» Keimanan dalam Islam menekankan pada
kepercayaan dan pengakuan atau beriman kepada semua yang bersifat yang gaib

sekalipun, yang bukan sekedar mengakui keberadaannya, melainkan juga mengakui

>>Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I1; Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), h.
34.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Al-Hikmah), (Bandung: Diponegoro,
2010), h. 284.
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kebenarannya. Termasuk kedalamnya pertama; iman kepada Allah sebagai satu-
satunya Tuhan yang patut disembah. Kedua; iman kepada kitab suci yang merupakan
pokok ajaran agama-agama terdahulu, yang terdiri dari Taurat, Zabur, Injil, dan
Quran. Ketiga; iman kepada malaikat yaitu jenis makhluk rohani yang bertugas untuk
melaksanakan seluruh karsa atau kemauan. Allah dalam melaksanakan kekuasaan
terhadap para hamba Allah lainnya. Keempat; iman kepada Rasulullah yaitu para nabi
yang sekaligus bertugas untuk menyebarluaskan agama Allah. Kelima; iman kepada
datangnya hari kiamat, yaitu hari kebangkitan kembali seluruh umat manusia setelah
masa kehancuran, untuk mempertanggungjawabkan seluruh amalan dalam hidup.
Keenam; Iman kepada gadla dan qodar yaitu ketentuan atau nasib baik atau buruk
dari makhluk yang berada ditangan Allah.

Manifestasi penyerahan diri pemeluk Islam secara ritual dirumuskan dalam
lima rukun Islam. Perilaku ritual dalam Islam dirumuskan dalam rukun Islam, yang
terdiri dari lima peribadatan. Pertama, mengucapkan syahadat atau pengakuan atau
persaksian akan Allah sebagai Satu-satunya Tuhan yang patut disembah dan
Muhammad sebagai Rasulullah. Aslinya berbunyi, “Asyhadu alla ilaha illallah, wa
asyhadu anna Muhammadan Rasulullah”.* Kedua, menegakkan shalat atau
sembahyang Wajib, sebanyak lima dalam satu hari satu: malam. Ketiga, mengerjakan
puasa wajib sebulan penuh, selama bulan.Ramadhan. Keempat, membayar zakat yaitu
menyampaikan sebagian harta kekayaan, yang secara moril sebenarnya menjadi milik
para fakir, miskin, dan sebagainya untuk kepentingan kesejahteraan sosial. Kelima,
pergi berziarah ke tanah suci di Mekah dan sekitarnya yang disebut menunaikan hajji,
satu kali dalam hidup seorang muslim, yaitu orang yang telah memeluk agama Islam.

Islam juga mengajarkan konsep-konsep mengenai hidup kemasyarakatan,
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kenegaraan, dan sebagainya, yang tertuang dalam ikhsan, dan mu amalah, yang juga
dikenal sebagai ibadah sosial.’’
Islam tidak hanya menekankan pada formalitas peribadatan ritual maupun

sosial sebagai bagian dari aspek epitemologis ajaran Islam. Islam juga sangat

menghargai aspek aksiologis, se terdapat dalam konsep akhlak (budi

pekerti) yaitu etika atau dengan hidup kemasyarakatan
maupun hubungan de
ilai dalam Islam
a yaitu: al-
mber pokok

an yaitu al-Ijtihad " *®

sasi yang pertama no Islam, ialah

lah SWT. kepada segenap i atas planet

gsur-angsur

’Abu Su’ud, Islamologi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat
Manusia, h. 142.

Endang Saifuddin Anshari, Kuliah Al-Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
(Cet. II; Jakarta: Rajawali, 1992), h. 78.
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2.2.2.2.2 As-Sunnah
As-Sunnah (Sunnatu ‘r-Rasul), sumber asasi yang kedua norma dan nilai
dalam Islam, ialah segala ucapan, perbuatan dan sikap Muhammad saw, sebagai

Rasul Allah, yang berfungsi sebagai penafsir dan pelengkap bagi al-Qur’an.

2.2.2.2.3 ljtihad

Al-ljtihad, sumber i dalam Islam, ialah usaha yang

ah.

nnah Wal Jamaah

hlus sunnah wal jama 1, ahl secara

bahasa 1 saw, sahabat nabi d nabi), jika

dikaitka ] atau mazhab maka artiny aliran atau

ab. (2) Dua kata ‘“‘sanna

‘ yasunnu sa . Sedangkan
artinya me nnah juga
“As-Sirah”
ketentuan-
Hadis. Secara
istilah pengertian As Sunnah adalah 'yaitu petunjuk yang telah ditempuh oleh
Rasulullah saw dan para sahabatnya baik berkenaan dengan ilmu, akidah, perkataan,
perbuatan maupun ketetapan. As Sunnah juga digunakan untuk menyebut sunah-

sunah (yang berhubungan dengan) ibadah dan akidah. Lawan kata “sunnah” adalah
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“bid’ah”. (3) Tiga, Al-Jamaah secara bahasa berarti jama’ah diambil dari kata
“jama’a” artinya mengumpulkan sesuatu, dengan mendekatkan sebagian dengan lain.
Seperti kalimat ‘“‘jama’tuhu” (saya telah mengumpulkannya); ‘fajtama’a” (maka

berkumpul). Dan kata tersebut berasal dari kata “ijtima”(perkumpulan), ia lawan dari

kata “tafarrug” (perceraian) dan j van kata dari “furgah” (perpecahan).”

Jama’ah adalah sekelompol atakan juga sekelompok manusia

ama’ah adalah pendahulu

hir maupun batin.
hlus Sunnah Wal Jama
yang se seti anakan sunnah nabi sa sahabatnya.
rtian a subtantif ialah kelompo dap sunnah,
dengan unakan man iki i kal. Sebagai

um diinstitu gerakan ini

baruan fah i de sunnah atau
ajaran al Jamaah
dengan | melakukan
pembaruan se ah yang k s an ya erfaham Ahlus

Sunnah Wal Jamaah.

*Nur Sayyid Santosa Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal
Jama’ah (Cet. |; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 243.

*pondok Pesantren Mahasiswa Al Asyariah Mandar, Faham Ahlus Sunnah Wal Jamaah
(Cet. IV; Polewali Mandar: PW. LP Ma’arif Sulawesi Barat, 2010), h. 13.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

Secara sederhana dalam perspektif teks, Ahlus Sunnah Wal Jamaah
diterjemahkan sebagai kelompok golongan yang mengikuti, meyakini, dan
mengamalkan sikap, perbuatan, dan perkataan yang dijalankan oleh Rasulullah saw,

sahabatnya dan para pengikut sahabatnya dimana pun berada, kapan pun dan siapa

pun.® Selama ini yang diketahui ten s Sunnah Wal Jamaah adalah madzhab

atau faham keagamaan yang mengikuti Imam Abu Hasan Al-

Asy’ari dan Abu Man atturidi, dalam b h atau praktek peribadatan

ab empat, (Imam Hanafi alik, Imam Syafi’i, dan

| Junaedi al-

Ahlus Sunnah Wal Jam

amaah lahir dari pergul trin dengan

, debat meliputi soal k s al-Qur’an

ukan, kemudian debat antar antara ulama

gan golonga nya. Di wila arah, proses

Ahlus Sunna hingga za hulafa’ ar-

hiffin yang an khalifah

i yang dimul

Muawiyabh,
ereka terdapat

Syi’ah yang secara umum dinisbatkan Kepada pengikut khalifah Ali bin Abi Thalib,

®*'Nur Sayyid Santosa Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal
Jama’ah (Cet. |; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 172.

82Nur Sayyid Santosa Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal
Jama’ah, h. 223.
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golongan Khawarij yakni pendukung Ali yang membelot karena tidak setuju dengan
tahkim, dan ada pula kelompok Jabariyah yang melegitimasi kepemimpinan
Muawiyah. Selain tiga golongan tersebut masih ada Murjiah dan Qadariah, paham

bahwa segala sesuatu yang terjadi karena perbuatan manusia dan Allah tidak turut

campur (af’al al-ibad min al-ibad) be dengan paham jabariyah.®

Diantara kolompok buah komunitas yang dipelopori

oleh Imam Abu Sa’id asan Yasar a -110 H/639-728 M), lebih

dikenal dengan name am Hasan al-Bashri, yang ce mengembangkan

ah) yang berkembang nya mereka
eragaman dan pemikira ejuk, at dan tidak
beragaman semacam i at udah untuk

au kelompok lain yang te dala aian politik

ganut mazhab

Syafi’i dan sebagaian terbesarnya tergabung baik tergabung secara sadar maupun

®*Nur Sayyid Santosa Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal
Jama’ah, h. 221.
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tidak dalam jam’iyyah Nahdatul ‘Ulama, yang sejak awal berdiri menegaskan sebagai
pengamal Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah.®*
2.2.2.5 Ruang Lingkup Ahlus Sunnah Wal Jamaah

Secara subtantif paham Ahlus Sunnah Wal Jamaah ialah Islam itu sendiri,

maka ruang lingkup Ahlus Sunna amaah berarti ruang lingkup Islam yaitu,

aspek akidah, figih dan a ing krusial dalam paham Ahlus

Sunnah Wal Jamaa spek akidah. rusial karena pada saat

Mu’tazilah dijadika asa Abbasyiah,
a Imam Al-
gi Islamnya
beberapa hal
arakat Islam
di pengikut,
ai akhirnya

be j orang ulama
logi Islamn ras dengan

dian diakui

sunnah nabi Muhammad saw. Akhirnya mayoritas ulama di dunia Islam bersepakat

*Nur Sayyid Santosa Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal
Jama’ah, h. 222.

%pondok Pesantren Mahasiswa Al Asyariah Mandar, Faham Ahlus Sunnah Wal Jamaah), h.
18.
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menjadikan dua rumusan akidah Imam al-Asy’ari dan Matturidi sebagai pedoman
akidah dalam Islam dan disebut akidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah.
Sama pentingnya dengan akidah yang menjadi dasar keyakinan dalam Islam,

ruang lingkup syariah menjadi simbol penting dasar keyakinan. Islam adalah agama

yang tidak hanya mengajarkan t hidup sebagai seorang beriman yang

memerlukan sarana komuni diyakini ada-Nya, tetapi dalam
sisi lain sebagai m edoman untuk mengatur
hubungan sesama i i pribadi maupun
dalam K

gkup akhlak
, Yazid al-

spek akhlak

dan tas i di pada wacana akhlak
di, dan ulama-ulama s
dan tasg Islam dinilai penting k faktor ihsan

an menggambarkan keya ggambarkan

hsan mengg n Iman dan dalam diri

an ibarat akar, Is Ihsan ibarat ya. Artinya,
ya, karena ia
sendiri ia memiliki
keyaki i ti arat ada akar

etapi pohon

**pondok Pesantren Mahasiswa Al Asyariah Mandar, Faham Ahlus Sunnah Wal Jamaah, h.
19.
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yang berakar dan rindang tidak akan menghasilkan buah jika kurang berarti atau
kurang bermanfaat bagi kehidupan. Dengan kata lain kurang sempurna.®’
Jadi ruang lingkup ini juga terkait dengan ruang lingkup yang kedua sehingga

keberadaannya sama pentingnya dengan keberadaan ruang lingkup yang pertama dan

kedua, untuk membentuk manusia me insan kamil.

2.3 Tinjauan Konseptua
okus penelitian ini, maka

ian ini, yakni

mbangan, peran, atau rang dalam
tu. Apabila berpijak pa i ngan berarti
berupa hasil. Kaitann

an oleh individu tertentu (K.H. haleh) yang

erannya. Ko a tindakan d ikiran yang

mewujudka

an Nilai-nilai Islam
anniPAREPARE
ai. Nilai erat
hubungannya dengan manusia, baik d bidang etika yang mengatur kehidupan

manusia dalam kehidupan sehari-hari, maupun bidang estetika yang berhubungan

®’pondok Pesantren Mahasiswa Al Asyariah Mandar, Faham Ahlus Sunnah Wal Jamaah, h.
20.

S8Ruhiyat “Konstribusi K.H. Muhammad Tahir Dalam Pengembangan Islam di Mandar”,
(Skripsi Sarjana: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar , 2013), h. 11.
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dengan persoalan keindahan, bahkan nilai masuk ketika manusia memahami agama
dan keyakinan beragama. Oleh karena itu, nilai berhubungan dengan sikap seseorang
sebagai warga masyarakat, warga suatu bangsa, sebagai pemeluk suatu agama, dan

sebagai warga dunia.

Manusia sebagai makhluk ilai akan memaknai nilai dalam dua

konteks, pertama akan me uatu yang objektif, apabila dia
memandang nilai itu inya, bahkan memandang
nilai telah ada sebe a_manusia sebagai pe ik dan buruk, benar dan
salah b ada sebagai
sesuatu gan kedua,
ai sangat tergantung pa lainya. Jadi,
dan tidak akan hadir ta Oleh karena

ek penilai.®®

erapa ahli antara lain se ang kakan oleh
menyatakan nilai adalah
sar penentu
juga dalam

eadaan yang

% Elly M. Setiadi, Kama A. Hakam dan Ridwan Efendi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 116.

"Herimanto dan Winarno, llmu Sosial & Budaya Dasar (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara,
2016), h. 126.

""Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar, h. 127.
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diharapkan oleh manusia. Nilai merupakan sesuatu yang baik yang dicitakan
manusia. Nilai menjadikan manusia terdorong untuk melakukan tindakan agar
harapan itu terwujud dalam kehidupannya.™

2.3.2.2 Pengertian Islam

Islam segi kebahasaan Isla dari bahasa Arab yaitu kata “Salima”

yang mengandung arti se i. Dari kata Salima terbentuk
“Aslama”, artinya be rut Allah adalah Islam. la
tidak hanya berarti n, keselamatan, berse epada Allah, tetapi juga
berarti slam  disebut
deng pat di atas, sumber lain slam berasal

dari ba ab, t

dari kata salima yang
kata it tuk ma yang artinya me aan selamat

sentosa pula erahkan diri, tunduk, patuh, . slama itulah

an kata Islam arti yang ter

sebab itu, , patuh, dan t but sebagai

.® Orang Vi

diri, dan PtA InaE PeASR’E)rang ters

elah menyat dirinya taat,

an dijamin

"?Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar, h. 128.

®Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Cet. X; Pondok
Pesabtren : Multi Karya Grafika, 1192), h. 124.

"Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya (Cet. I; Bandung: Rosda, 1988), h. 3.
>Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XVIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2011). h. 62.
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Pengertian Islam yang demikian itu, sejalan dengan tujuan ajaran Islam, yaitu
untuk mendorong manusia agar patuh dan tunduk kepada Tuhan, sehingga terwujud
keselamatan, kedamaian, aman dan sentosa, serta sejalan pula dengan misi ajaran

Islam, yaitu menciptakan kedamaian di muka bumi dengan cara mengajak manusia

untuk patuh dan tunduk kepada Tuh dengan misi yang demikian itu ialah

Islam yang dibawa oleh se jak nabi Adam a.s. hingga nabi
Muhammad saw.”

Pengertian

, selain
nabi se : di atas, juga merupak

na dibandingkan agam

menurut para ahli
islam adalah
n Allah da atauan atau

ata, bahwa a slam selaras

Al-Qur’an,

kepada undang-undang Allah, yang kita saksikan pada alam semesta.

"®Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 32.

77 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 64.
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b. Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah at-Tawairjiri; Islam adalah penyerahan
diri sepenuhnya kepada Allah dengan mengesakan-Nya dan melaksanakan
syariat-Nya dengan penuh ketaatan atau melepaskan dari kesyirikan.

c. Prof. Dr. Harun Nasution; Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya

diwahyukan Tuhan kepad at manusia melalui Nabi Muhammad

saw sebagai Rasul membawa ajaran-ajaran yang

bukan hanya satu segi, enal berbagai segi dari

r kebenaran
sumber dari
ari Tuhan. Agama Isl Allah yang

uhammad saw memili akiki. Nilai-

nilai da n petunjuk, pedoman d anusia untuk

salah hidup seperti ilmu a omi, sosial,

iliter, sehin vasi, tujuan dan perilaku

enuju kepada keri D agama Isla pat beberapa

a lahir batin,

ang dapat m

Oleh karP A niEP{naRaEalam Isla
ah

a kehidupan

sarkan pada

Secara terminologi Ahlus Sunnah Wal Jamaah ialah kelompok atau golongan
yang senantisa setia melaksanakan sunnah nabi saw dan petunjuk para sahabatnya.

Adapun pengertian secara subtantif ialah kelompok yang setia terhadap sunnah,

8 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 64.
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dengan menggunakan manhaj berpikir mendahulukan nash dari pada akal. Selama ini
yang diketahui tentang Ahlus Sunnah Wal Jamaah adalah madzhab atau faham
keagamaan yang dalam bidang agidah mengikuti Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan

Abu Mansur al Matturidi, dalam bidang figh atau praktek peribadatan mengikuti

salah satu madzhab empat, (Ima mam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam

Hanbali), dan dalam tasaw nam Abu Qasim al Junaedi al-
Baghdadi dan Imam A al Ghazali.

akni sumbangsih,
mad Saleh
Kecamatan

ajene yang dimulai pa 1947 erakhir pada

hun 1942-1969 merup jang limana K.H.

perjalanan karirnya di t ndar, kepulangan

ah, khususnya perjalanan b alam amkan nilai-

ahun 1942 kan langkah

K.H. Muhammad Saleh memegang berbagai peranan penting di daerah Mandar
seperti menjadi guru pesantren, syara’ (Majelis Pertimbangang), naib, guru tarekat

Qadiriyah dan sebagai Qadhi’ (Ketua Pengadilan Mahkamah Syari’ah Majene).
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Bagan yang dibuat oleh peneliti merupakan cara pikir yang digunakan untuk
mempermudah pemahaman terkait dari judul penelitian yakni  “Konstribusi K.H.
Muhammad Saleh dalam menanamkan nilai-nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene”. Adapun Alur kerangka pikir yang

digunakan adalah sebagai berikut.

KONSTRIBUSI K.H. MUHAMMAD SALEH

A 4 A 4

PENDIDIKAN DAKWAH
A 4
Y PENGAJIAN HALAQAH
GURU
TAREKAT
QADIRYAH a. Ulama Konservatif
b. Ulama Progresif
v c. Annangguru
PEMIKIRAN - d. Tarekat
KEAGAMAANNYA v e. Sufisme
1 Tuhan TEORI f. Sosiologi
2. Alam Semesta
3. Manusia

v

NILAI-NILAI ISLAM AHLUS SUNNAH WAL JAMAAH

AQIDAH, AKHLAK DAN SYARI’AH
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Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas, dapat dilihat bahwa Konstribusi
K.H. Muhammad Saleh dalam Menanamkan nilai-nilai Islam Ahlus Sunnah Wal
Jamaah di Majene terbagi atas dua bidang yakni, bidang Pendidikan dan bidang

Dakwah. Dalam bidang Pendidikan K.H. Muhammad Saleh berperan sebagai guru

tarekat Qadiriyah. Adapun pemiki hammad Saleh dalam agama sebagai

guru tarekat Qadiriyah t entang Tuhan, Manusia, dan

Alam semesta. Dal Dakwah, melalui gajian halagah. Adapun

terdapat 6
ru, Tarekat,
demikian dalam hal ters dapa at nilai-nilai
amaah yang ditanamk K.H. mad Saleh

ri’ah.

13l
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitia tan, lokasi dan waktu penelitian, fokus

penelitian, jenis dan sumb. nik pengumpulan data, analisis

data.” Untuk meng nelitian ini, maka dapat

diuraikan sebagai b

e penelitian

itatif adalah salah s litian yang

f berupa ucapan atau t orang-orang

itatif ini juga secara kh kayaan dan

pa orang yang jumlahnya asus.®* Data
ara langsung

erilaku yang

PAREPARE

"*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (makalah dan skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013). h. 34.

8Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1

81Michel Qunn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset, 2006),
h.5
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3.2 Pendekatan
Untuk memahami secara mendalam Konstribusi K.H. Muhammad Saleh,
peneliti menggunakan beberapa pendekatan sehingga mampu memahami gejala yang

ada. Adapun pendekatan yang dimaksud antara lain:

3.2.1 Pendekatan Sejarah
Sejarah merupaka ting karena sejarah merupakan

peristiwa-peristiwa Y leh manusia jek kajian, Dalam hal ini,
peneliti mengadak struksi peristiwa ma dalam kehidupan K.H.
analisis dan

terseb angan K.H.
nanamkan nilai-nilai Isl al Jamaah di

abupaten Majene (194

3.2.2 I Agama

dengan agama merupakan dalam artian
bahwa y tidak dapat a. Secara | ologi agama
yaitu se uatu studi int ntuk-bentuk

merupakan
masyarakat
reka. Dalam
Muhammad Saleh dalam menanamkan nilai-nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene (1942-1969).

827ulfi Mubarak, Sosiologi Agama (Cet. I; Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 6.
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3.2.3 Pendekatan Antropologi
Secara harfiah Antropologi berasal dari bahasa yunani yaitu dari kata
antropos yang berarti manusia dan kata logos yang berarti ilmu atau studi. Jadi secara

prakris dapat dikatakan bahwa Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang

manusia.®* Melalui pendekatan Al i_ini, yang merupakan salah satu upaya

untuk memahami agama . eagamaan yang tumbuh dan

berkembang dalam m: Dalam hal ini, de astrubusi K.H. Muhammad
Saleh, diharapkan masyarakat Majene dapat memahami nilai-nilai Islam Ahlus

Sunnah

3.3 Lok litian
3.3.1 Lc

ng ada, maka kegiatan ini an di daerah
Manda e Timur Kabupaten i awesi Barat.
Lokasi mudah dijangkau oleh peneliti.
3.3.2

proposal disemina n mendapat

surat iz meneliti, penelitia kan selama satu b anya untuk

formasi dP}A&&BﬁA R E

Fokus penelitian merupakan pusat perhatian yang harus dapat dicapai dalam

penelitian yang dilakukan.®** Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam

H.R. Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 11.

8H. Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian-Kuantitatif , (Cet. I1; Malang: UIN Maliki Press,
2010). h. 53.
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penelitian ini maka fokus penelitian perlu dikemukakan untuk memberi gambaran
yang lebih fokus tentang apa yang akan diteliti di lapangan. Fokus penelitian pada
penelitian ini yakni Konstribusi K.H. Muhammad Saleh dalam menanamkan nilai-

nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten

Majene (1942-1969).
3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini-adalah data kualitatif deskriptif
artinya ngka.* Data
kualitat A : ata misalnya
wawanc isi i dituangkan
dalam c
3.5.2
35.21

data otentik atau data yan er pertama.®

imer didapa wawancara
n yang dijad engan teknik
atan langsu dapun hasil
Saleh selaku
dwan selaku
akan data yang

asli.

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997). h. 6.

8). Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi VI (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h. 216.
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3.5.2.2 Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diberikan kepada
pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau dokumen.?” Data ini bersifat
authentik yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari

berbagai sumber data yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) data

sekunder dapat diperoleh dari agai sumber buku seperti Hikmah dalam

Hikam Bunga Ram Saleh. Laporan skripsi dan

diseratsi.

servasi yaitu suatu m kan dengan

yang ada hubungan an. Catatan

yang digunakan s atan dalam

obse , Ccatatan ini merupakan langk endapatkan

keterangan ti. Observasi kan dengan

tujuan i el n manusia st erjadi dalam

erdasarkan data, ya ta mengenai

8’Sugiono, Memahami Penelitian

ualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005),

. 62.

8. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Yogyakarta: Gadja Mada University
Press, 1993), h. 80.

8Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Il (Cet. I1; Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 37.

%3 Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah, Edisi | (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h. 106.
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3.6.2 Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan

wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana keduanya

berperilaku sesuai dengan status da mereka masing-masing. Ciri utama dari

wawancara adalah adany: n tatap muka antara pencari

91

informasi (interviewe r informasi

n Cash wawancara ad terview is interactional

ience of one, not an inte
jelaskan bahwa wawa

pertukaran/sharing at b, perasaan,

otif, formasi. Wawancara bukan dimana satu

ertugas untu a yang lain
neliti ketika
yaan yang
ancara dapat
K berstruktur

(memuat garis besar yang akan ditanyakan), Kedua; Pedoman wawancara terstruktur

*'Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi (Cet. II; Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 179.

%Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, Edisi | (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 30.
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(disusun secara terperinci). Ketiga pedoman wawancara semi berstruktur. Dalam
penelitian ini digunakan pedoman wawancara semi berstruktur agar peneliti secara
bebas tanpa mengenakan sejumlah kategorisasi terlebih dahulu yang bisa membatasi

ruang lingkup penelitian.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi ada an data melalui pencatatan

langsung secara siste dokumen yang te okumen ini dapat berupa

kan suatu cara mengu

pen yang berhubungan dengan ma ti, sehingga

data yang le erdasarkan pe . Dalam hal
an mengum n terkait de ermasalahan

3.7 Me absahan BA R E PA R E

penelitian
kualitatif, bertujuan sebagai pijakan analisis akurat untuk memastikan kebenaran data

yang ditemukan. Dengan begitu, maka antara lain yang peneliti lakukan adalah

%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 158.
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dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,

menggunakan bahan referensi, dan member check® adalah sebagai berikut.

3.7.1

3.7.2

3.7.3

Memperpanjang Pengamatan

Perpanjangan pengamatan penulis lakukan guna memperoleh data yang sahih

(valid) dari sumber data de ara meningkatkan intensitas pertemuan

dengan narasumber dan melakukan penelitian dalam
kondisi yang w al ini, penulis mengadakan

Si penelitian secara rutin u enemukan data yang lebih

peneliti dalam melaku

mengantisipasi hal

membulatkan niat penelitian,

ndari a aspek yang dapat me
a semangat intimidasi
or. Hal ini d ﬂlakukan pene
dan berkesina

validitas penelitian ini dapat dipercaya maka penulis mengumpulkan semua

penelitian,

gan dengan

Jengan lebih

kung untuk

arena itu supaya

bukti penelitian yang ada.

%Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 269.
%St. Aminah, Menyoal Eksistensi Jamiyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-Makassary di

Sulawesi Selatan. (Peneliti: STAIN PAREPARE 2016) h. 38.
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3.7.4 Member Check
Member Check pada intinya adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data, tujuan member check ini adalah untuk

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang

diberikan pemberi data. D litian ini penulis melakukan member

check kepada semu ada narasumber atau informan

la, kategori,
dan sat ai hingga dapat ditemuk dirumuskan
disarankan oleh data. | mulai dari

catatan tar peneliti, gambar, fo laporan dan

ada dilapangan.® Adapun analisis data yang peneliti lakukan adalah; pertama

%|exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103.

’Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Edisi | (Cet. XI; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), h. 85.

*Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h. 65.
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deduktif  yaitu menganalisis data yang bersifat umum untuk sampai kepada
kesimpulan yang bersifat khusus. Kedua, induktif yaitu menganalisis data yang
bersifat khusus untuk memperoleh rumusan yang bersifat umum. Ketiga, komparatif

yaitu membandingkan data yang satu dengan data yang lain, untuk memperoleh data

yang lebih akurat dan lebih kuat ar

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Asal-usul Nama Majene

Dari sudut pandang sej jene tidak dapat dipisahkan dengan

daerah yang dihuni etni meliputi enam kabupaten di

Provinsi Sulawesi Majene, Mamuju, Utara, Mamuju Tengah,
dapat tujuh
itu Ba’bana
atau Tujuh
sebut adalah
g9.%

kini. Secara

g, Sendana, Tappalang,

agai suatu wilayah belu

ubernamen
boang, dan
a oleh suatu
tulisan yang dimuat majalah terbitan’Belanda, Brijdragen toot de taal, land en

Volkenkunde Van Nederlansche Mandarsche Indie dengan judul tulisan

%Abd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of Islam
in Majene “17,n0.9, 2011, h. 152,

57
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“Madedeelingen ‘tende Enige Mandarshe Landscappen” catatan-catatan tentang
beberapa Daerah, yang salah satu sub judulnya bertuliskan kata “Majene”. Naskah ini
berasal dari Leiden terjemahan Dr. Robert L. Welsch, tahun 1907. Lontara Bilang

Raja Gowa dan Tallo, yang menyatakan antara lain. Pertama, “Hera 1659, 1

Setemberek, 15 Dolohaji, Bangngi amate Karaeng Balangbaru | rawa ri

Majeknek”. Artinya Tah 15 Zulhajji, malam senin
meninggalnya Karae 3 i Majene. Hera 1665, 26 Abarele, 10
ipuliang Karaeng

Raja Majene

) (I Macang
disebutkan, Raja Gowa 1’ Kallonna,
yang m memerintahkan Raja Ta ajaan Gowa

g Pattingalloang, deng ongko Maeri

upaj ari’batannu I Rawa Na Nur: ya Turunlah

ui saudaram Tidung” .1

kisah yang te ra tersebut sepenuhnya

si apa ma ya. Dari informan
enanamaIPIAnnlEpﬁ/ReEerian Bel ang saat itu

datang i ercayai oleh
ersi. Orang

belanda itu bertanya dengan menggunakan bahasa Belanda. Karena tidak mengerti

dengan bahasa tersebut maka yang ditanya tadi menjawab seadanya. Penduduk lokal

100

Abd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of Islam
in Majene “17,n0.9, 2011, h. 153.
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tersebut menduga bahwa orang Belanda itu menanyakan apa yang sedang dia
lakukan. Maka, ia pun menjawab, “ Manje’'ne” (dalam bahasa Mandar berarti
berwudhu). Alhasil, mulai saat itu dan sampai saat ini, daerah ini dikenal oleh

pendatang luar dengan nama Majene. Versi lain tetapi masih berkaitan dengan

Belanda adalah lokasi terjadinya dia ang mengatakan bahwa orang Belanda

bertanya kepada pendudu jgir pantai melainkan di mesjid.

Sedangkan versi lain ebutkan, orang g pada saat itu bukanlah
e Majene /tanah Mandar
untuk b Jidatanginya

kepada engan n

erah Majene
erupakan salah satu dae : asuk dalam
arat yang secara geog
arat provinsi Sulawesi Barat.

ak ge 5 Kabupaten

pada antara intang Selat: antara 1180

’45” Bujur k bu kota prov awesi Barat

) kurang lebih 14 ilayah Kabupaten

Desa, 369 Lingkungan/ dusun yang berbatasan dengan wilayah-wilayah berikut :**
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Polewali Mandar dan Mamasa

0lpemerintah Kabupaten Majene, Dokumen Gambaran Umum Daerah Kabupaten Majene
(26 September 2018).
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Mandar
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar
Dari 8 kecamatan yang masuk dalam wilayah Administrasi Kabupaten

Majene, Kecamatan Banggae dan Kecamatan Banggae Timur merupakan kecamatan

yang terletak di Ibu kota Kabupater 2ne, dengan kondisi wilayah yang relatif

datar. Sedangkan enam kee Pamboang, Sendana, Tamero’do,

Tubo, Malunda dan a di dominasi perbukit dan pegunungan.

Persentase luas wilayah Kabupaten Majene dengan rata-rata ketinggian lokasi yang

berada |

2 dengan jumlah pe

45 jiwa per km®. Kec

satu des han yakni kelurahan La 3 ra, Baurung,

Timur, Baruga, Barug ttu Baruga.

yang paling ?) dan yang

paling s ta . yang paling
banyak Juknya ialah aling sedikit

an Banggae
Timur dar; sebelah

Selatan "de Banggae dan

Pamboang.
4.1.3 Biografi K.H. Muhammad Saleh

K.H. Muhammad Saleh, nama lengkapnya adalah K.H. Muhammad Saleh bin

Haji Hida binti Haji Bidara, yang akrab dengan nama Annangguru lahir di
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Pambusuang Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar tahun 1913. Beliau
merupakan anak ke empat dari lima bersaudara yaitu Haji Ammak Faisal, Haji
Muhammad Nur, Puang Razak, Haji Ahmad Kanna Sitti Amani, dan Haji Subaeda
Ammak Aco. Nama atau gelar Annangguru bagi K.H. Muhammad Saleh dalam
masyarakat Mandar Majene merupakan-.gelar khusus yang diberikan kepada
seseorang ulama yang dianggap sebagai waliyullah. dan memiliki karamah. Ulama
yang dekat dan melekat dihati masyarakat.
Hal ini sesuai dengan ungkapan yang diberikan oleh ustadz K.H. llham Saleh
yang menyatakan bahwa:
Annanggurutta ' K.H. Muhammad Saleh lahir di Pambusuang Kecamataan
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar tahun 1913. Beliau merupakan anak ke
empat dari lima bersaudara yakni Haji Ammank Faisal, Haji Muhammad Nur,
Puang Razak,Haji Ahmad Kanna Sitti Amani dan Haji Subaeda Ammak Aco.
Nama Annangguru, gelar Annangguru yang diberikan kepada K.H. Muhammad
Saleh merupakan gelar khusus yang diberikan oleh masyarakat setempat kepada
seorang ulama, seorang waliyullah, memiliki karamah, lantaran ia juga
melakukan dakwah secara berpindah-pindah, tidak terpaku pada satu lokasi,

namun dari satu rumah ke rumah lainnya khususnya di kampung Mandar ini
yang pengaruhnya sangat besar ditengah masyarakat.'*

K. H. Muhammad Saleh sejak kecil sudah menunjukkan bakat dan perhatian
yang besar terhadap agama. Pendidikan keagamaan di masa kecil-remaja didapatkan
dari para Sayye ' (Keturuman NabisMuhammadisaw)s Hal ini Sesual dengan penuturan
yang diberikan oleh ustadz K.H. Ilham Saleh yang menyatakan bahwa:

Annangguru K.H. Muhammad Saleh sejak kecil sudah menaruh perhatian
terhadap agama, ditambah dengan kedua orang tua yang juga menaruh perhatian
besar terhadap agama. Beliau belajar agama dengan mengikuti pengajian kitab

kuning yang meliputi tafsir, hadis, figh, ilmu tasawuf dan tarekat.
Annanggurutta K.H. Muhammad Saleh belajar agama dari para sayye’ atau

192Dy, K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
K.H. Muhammad Saleh, 61 tahun) wawancara, Majene, 27 September 2018.
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keturun ana nabi Muhammad saw yang terdapat di kediaman K.H. Muhammad
Saleh yakni di Pambusuang.'®®

K.H. Muhammad Saleh menamatkan pendidikannya di sekolah rakyat (SR)
pambusuang, disamping itu dia juga belajar secara tradisional dasar — dasar ilmu

agama pada beberapa guru, antara lain: K.H. Sahubuddin (Guru Hawu), dan K.H.

Gale. Bahkan pendidikan dasar orang tuanya sendiri, seperti belajar

membaca al-Qur’an, belaj Ilmu Fikih serta mendalami

ilmu Tafsir dan H an demikian sejak K.H. Muhammad Saleh
sudah
aleh, dapat
an dua pertade. Pertam Mekah dan

kedua, ¢ andar Sulawesi Barat.

guru K.H. Muhammad I usia ng 15 tahun

beliau & anah suci Mekah untuk menunaikan ibada sebagaimana
umnya, jika kat ke tanah

suci M diri untuk
a dalam upaya untu ilmu agama

Islam. ah yang j H. mad Saleh
ketika
Sekaitan dengan ungkapan yang diberikan oleh ustadz Syarifuddin Ridwan

S.Ag yang menyatakan bahwa:

%Dr. K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
K.H. Muhammad Saleh, 61 tahun) wawancara, Majene, 27 September 2018.
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Pada umur 15 tahun Annanggurutta K.H.Muhammad Saleh sudah berangkat ke
Mekah untuk menunaikan ibadah haji. Setelah melaksanakan ibadah haji
tersebut, Annanggurutta K.H. Muhammad Saleh tidak langsung kembali ke
kampung halamannya, akan tetapi beliau menetap di Mekah untuk belajar
memperluas wawasannya tentang ilmu agama Islam.™

Berdasarkan keterangan di atas, yang menjelaskan bahwa K.H. Muhammad
Saleh pada umur 15 tahun telah berangkat ke tanah suci Mekah untuk melaksanakan
rukun Islam yang kelima yaitu menunaikan ibadah haji dan menetap di Mekah untuk
memperdalam ilmu agama Islam. Dalam hal int; K.H. Muhammad Saleh berangkat ke
Mekah pada tahun 11927, dan menetap di sana selama lima belas (15) tahun. Di
Mekah, K.H. Muhammad Saleh belajar di Madrasah al-Falah. Pertama kali di ajar
oleh sejumlah murid yang telah sentor di madrasah tersebut, dan dalam kurun waktu
tiga tahun ketekunan prestasi semakin memuncak, dan akhirnya justru ia diberi
kepercayaan untuk mengajar murid-murid senior yang tadinya menjadi gurunya.

K.H. Muhammad Saleh selama berada di Mekah, tentu kurang
berkomunikasi denagan orang tuanya di kampung, karena berbagai kesibukan yang
ditekuninya, terutama kesibukannya mengajar, dan karena Ia Jjuga banyak
menghabiskan waktu belajar, terutama setelah berkenalan dengan seorang pemilik
toko buku dekat madrasah tempatnya mengajar, di toko buku tersebut dimanfaatkan
K.H. Muhammad Salehftntuk meémbacabuku- [Buku=Jadi jelas bahwa keberadaan
K.H. Muhammad Saleh selama di MekahsSudah menjadi “kutu buku™, karena hampir
waktunya dihabiskan untuk membaca.

Satu kenangan manis yang "selalu diingat K.H. Muhammad Saleh
sebagaimana yang ditulis oleh anaknya, H. llham Saleh bahwa, pengalaman K.H.

Muhammad Saleh selama di Mekah, ketika tidur menggunakan bantal buah kelapa

104gyarifuddin Ridwan, S.Ag, (Pembina Majelis Taklim, 54 tahun) wawancara, Majene, 13
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yang mudah terguling. Cara itu ditempuhnya untuk memudahkan bangun kembali
bila kepalanya bergerak dan jatuh dari bantal kelapa itu. Begitu dia terbangun, K.H.
Muhammad Saleh langsung mengingat-ngingat kembali pelajaran yang sudah
dibacanya. Metode belajar seperti ini, dilakukannya selama di Mekah, yakni lima
tahun lamanya, sehingga tidak dapat dibayangkan betapa dalam dan luas pengetahuan
yang dimilikinya.

K.H. Muhammad Saleh di samping belajar secara privat, juga belajar secara
otodidak dihadapan‘semua ulama masyhur di Mekah. Sebagaimana ungkapan yang
diberikan oleh ustadz K.H. Ilham Saleh yang mengatakan bahwa:

Annanggurutta K.H. Muhammad-Saleh selama di Mekah beliau belajar dari para
ulama-ulama yang termasyhur di Mekah antara lain; Sayyid al-Maliki, Syek Umar
Hamdan, Sayyid Muhammad al-lIdrus, Syekh Hasan al-Masysyat dan beberapa
ulama lainnya. Guru K.H. Muhammad Saleh yang mengajarkan tentang Nur
Muhammad kepadanya adalah Sayyid al-Maliki, Guru-guru inilah yang mengantar

K.H.[Muhammad Saleh menjadi ulama tersohor, yang kemudian namanya tersebar
secara luas di Mekah.'*

Dari Kketerangan di atas dapat dipahami bahwa K.H. Muhammad Saleh
mendapatkan ilmu pengetahuan“dari para gurunya yang termasuk ulama-ulama
termasyhur dii Mekah, sehingga kedalaman dan keluasan ilmu K.H. Muhammad
Saleh menyebabkan di usianya yang ke-20 tahun, mendapat kepercayaan yang
istimewa dari gurunya untukdiperkenankan mengajar di Mesjid al-Haram. Suatu
prestasi yang luar biasa bagi santri-santri “ajam” (bukan Arab).

K.H. Muhammad Saleh dalam proses belajar mengajar, ia juga
menyempatkan dirinya untuk belajar tasawuf. Akan tetapi, sebelum belajar ilmu

tasawuf, K.H. Muhammad Saleh mendalami berbagai ilmu agama, misalnya ulum

1%5Dr. K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
K.H. Muhammad Saleh, 61 tahun) wawancara, Majene, 27 September 2018.
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Qur’an, ulum Hadis. Sesuai dengan ungkapan yang diberikan oleh ustadz K.H. Ilham
Saleh yang menyatakan bahwa:

Tengah malam Annangguru K.H. Muhammad Saleh melakukan meditasi yang
mendalam untuk mempelajari ilmu tasawuf. K.H. Muhammad Saleh sebelum
mempelajari ilmu tasawuf, ia juga belajar ilmu agama lainnya seperti ulum
Qur’an dan ulum Hadis dan juga tentang ushul figh dan ulum al-Lughah. Kitab
al-Muwaththa yang berisi hadi igh yang didalamnya terdapat kurang
lebih 17.420 hadis telah b an dan berbagai hadis dan sumber-
sumber lainnya, sehi an hadisnya mencapai 20.000
ribu hadis.*®

Berdasarkan

li di Mandar

Muhammad Saleh ke halamannya

prof sama yakni, belajar sec ku, dan juga

adalah dia mengajar di tengah masyarakat. Pu atan belajar

rnya murid-

pula yang

berdatangan dari luar Mandar Majene.

%Dy K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
K.H. Muhammad Saleh, 61 tahun) wawancara, Majene, 27 September 2018.
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4.1.3.3 Karamah K.H. Muhammad Saleh
Peran ganda K.H. Muhammad Saleh, tidak terlepas dari kelebihan dan
keistimewaan yang ada pada dirinya. sebagai waliyullah, ulama sufi dan guru tarekat

sudah barang tentu ia memiliki karamah.

Karamah yang dimiliki K. mad Saleh, disuatu sisi bisa dipandang

sebagai mitos, di sisi lain ai cerita dongeng yang tidak
masuk akal, namun rupa keluarbiasaan yang
disaksikan oleh murid-
ancara yang
bukan pula
elainkan benar-benar t pnya. seperti
diartikan suatu kelebi sampai masa
burannya yang banyak ah wafatnya
juga me sim ramahnya.

tu karamah miliki K.H.

h dan bisa
menjelaskan
bahwa api dinamai nar bukan saja ka e emberi cahaya) tetapi juga
karena dia bergejolak dengan cepat, sekali berkobar ke atas, sekali menurun, karena
terpaan angin. Dengan demikian, api dalam satu sisi dapat membawa bencana, dan di
satu sisi lain dapat memberi manfaat bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya.
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Kodrat api adalah panas dan membakar, namun dalam keadaan tertentu
dengan izin Allah, api justru bisa dingin sebagaimana yang dialami oleh Nabi
Ibrahim as. dan itu menjadi keistimewaannya yang bagi nabi Allah, lbrahim as
disebut mukjizat. Keistimewaan bagi ulama sebagai pewaris nabi Allah, adalah
karamah dan itulah yang ada pada K.H. Muhammad Saleh, kebal terhadap api.

Sebagaimana Keterangan yang diperoleh dari ustadz Syarifuddin Ridwan,

S.Ag yang menyatakan bahwa:

K.H. Muhammad Saleh adalah ulama dan waliyullah memiliki _banyak karamah
yang terjadi pada diri beliau. Salah satunya tidak termakan api, tidak merasakan
panas dari api itu. Ketika api membakar sesuatu, ia dapat memadamkan api itu
melalui tangannya secara langsung. Karamah seperti ini sudah disaksikan banyak
orang, dan mereka menceritakan-keadaan tersebut secara turun temurun sampai
sekarang, sehingga masyarakat masa sekarang yakin akan keistimewaan K.H.
Muhammad Saleh berupa karamah itu.*”’

Dikisahkan pula Sayyid Alwi bahwa K.H. Muhammad Saleh, tidak
merasakan panasnya api saat ditancapkan ke tangannya. Hal 'Ini berdasar pada
kesaksian gurunya, Sayyid Alwi al-Maliki di Tanah Suci bahwa selama belajar di
hadapan Sayyid Alwi al-Maliki,” KiH. Muhammad Saleh juga bertindak sebagai
penuntun terhadap gurunya dalam berbagai perjalanan.

Hal ini sesuai dengan ungkapan yang diberikan oleh ustadz K.H. Ilham Saleh
yang menyatakan bahwa:

Sewaktu di Mekah Annanggurutta K.H. Muhammad Saleh bersama dengan
gurunya Sayyid alwi al-Maliki melakukan perjalanan antara Mekah dan
Madinah. Ketika itu, K.H. Muhammad Saleh didapati oleh gurunya mengisap
rokok. Sang guru langsung mengambil rokok tersebut dari tangannya, dan rokok
yang sementara terbakar itu ditekankan ke telapak tangan muridnya. Dalam

keadaan demikian, K.H. Muhammad Saleh tidak merintih dan tidak merasakan
kesakitan. Sejak itulah, gurunya Sayyid Alwi al-Maliki melihat suatu karamah

97syrifuddin Ridwan, S.Ag, (Pembina Majelis Taklim 54 tahun) wawancara, Majene, 13
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berupa}0g<eistimewaan dan atau keluar biasaan pada muridnya, K.H. Muhammad
Saleh.

Hal demikian juga diungkapkan oleh ustadz H. Abdul Karib S.Pd.i yang
menyatakan bahwa:

Sewaktu tiba di Mandar, pada saat itu Annangguru K.H. Muhammad Saleh
sedang berkhutbah di Mesjid, tiba-tiba ada gumpalan api dengan kencangnya
menuju kehadapan AnnanggurusK.H. Muhammad Saleh, sejengkal lagi api itu
mengenai muka Annangguru K.H. Muhammad Saleh. Dengan hanya bergerak
dan isyarat matanya, akhirnya gumpalan api itu, menyingkir dihadapannya dan
mengenai tembok dirbelakang mimbar. Kejadian tersebut banyak disaksikan oleh
banyak orang, setelah shalat jumat, kabarnya ada seorang tau penduduk setempat

yang datang berjabat tangan dengannya dan meminta maaf kepada Annangguru
K.H. Muhammad Saleh."*

Berdasarkan pada keterangan di atas dapat dipahami bahwa salah satu dari
sekian karamah yang dimiliki K.H. Muhammad Saleh adalah kebal dari api, bahkan
mampu/memadamkan api melalui telapak tangannya. Selain itu, terutama saat tibanya
di Mandar dan disaksikan oleh banyak orang sewaktu berkhutbah di mesjid, K.H.
Muhammad Saleh 'mampu membunuh gumpalan api melalui f kedipan matanya,
kemudian membelokkan gumpalan api dan mengenai tembok mesjid sampai hancur.
4.1.3.3.2 Kuburannya banyak Diziarahi Orang

Kuburan atau makam seorang wali termasuk salah satu bukti karamah sahib
al-kubur. Suatu kaedah dalam kewalian "dan kesufian yang menyatakan bahwa
seorang waliyullah apabila /mampak ‘karamah™(keluarbiasaan) pada waktu hidupnya
pada dirinya, maka akan nampak pula keramat pada waktu sesudah matinya. Seorang
sufi, apabila dikunjungi orang pada waktu hidupnya, maka dikunjungi pula banyak

orang sesudahnya matinya/makamnya. Hal inilah yang terjadi pada diri K.H.

%Dy, K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
K.H. Muhammad Saleh, 61 tahun) wawancara, Majene, 27 September 2018.

19 Abdul Karib S.Pd.i, Guru Agama SD 6 Kampung Baru (pengikut tarekat Qadiriyah, 56
tahun) wawancara, Majene, 24 September 2018.



69

Muhammad Saleh kuburannya dikunjungi oleh banyak orang. Terutama pada hari-
hari tertentu, misalnya pada saat-saat sebelum pemberangkatan dan setelah kembali
dari tanah suci Mekah. Demikian pula pada saat menjelang bulan suci ramadhan, dan
setelah hari raya Idul Fitri, serta waktu-waktu lainnya.

Sebagaimana ungkapan yang diberikan oleh bapak Zaini H. S.Ag selaku
tokoh masyarakat dan peserta dalam pengajian- K.H. Muhammad Saleh yang
mengatakan bahwa:

Salah satu tanda karamah yang dimiliki oleh Annanggurutta K.H. Muhammad
Saleh yakni kuburannya banyak-diziarahi oleh orang-orang yang berdatangan
dari berbagai pelosok daerah terutama pada saat menjelang bulan suci ramadhan
dan hari raya Idul Fitri yang dalam beberapa harinya hampir mencapai 100
orang peziarah. Mereka yang datang berziarah itu, terdiri atas semua lapisan
masyarakat mulai dari golongan terbawah, menengah, dan atas. Bahkan beberapa
di antaranya adalah pejabat-pejabat yang memegang posisi penting di daerah ini.

Mereka berdatangan dengan tujuan bertawassul dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah swt.**°

Berdasarkan keterangan di atas bahwa salah satu karamah yang dimiliki oleh
K.H. Muhammad Saleh yakni kuburannya banyak diziarahi oleh orang-orang dari
berbagal pelosok daerah. Terutama bagi masyarakat majene yang termasuk dalam
pengikut tarekat Qadiriyah yang.senantiasa berdatangan ke kuburan K:H. Muhammad
Saleh dengan tujuan bertawassul dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT
dan untuk mencari keberkahan:

Adapun tanah kuburan atau tempat dimakamkan K.H. Muhammad Saleh
yakni berada di tanah kelahirannya Pambusuang kecamatan Tinambung Kabupaten

Polewali Mandar. Di lokasi itu juga di bangun sebuah mesjid, tempat ibadah

1107aini H. S.Ag, (tokoh masyarakat dan peserta pengajian K.H.Muhammad Saleh, 63 tahun)
wawancara, Majene, 26 September 2018.



70

berdampingan dengan kuburan yang para peziarah berdatangan dengan tujuan
bertawassul dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh bapak Muhammad Jafar yang

menyatakan bahwa:

Kuburan K.H. Muhammad
Kecamatan Tinambung Pole
peziarah yang berkunj
yang bernama Sam

makam Annagg
mesjid. Para pe

etak di halaman mesjid Pambusuang
idak lama setelah wafatnya banyak
eorang kemanakan Annangguru
ikan mushallah dekat dengan
dibangun menjadi sebuah

.....

gan tujuan bertawassul

sul artinya perantaraan gin sampai

kepada dan oanya diterimah oleh rkan untuk

elalui a misalnya dengan cara b berdo’a. Itu

pula se 2 makam nab i pezi dikan tempa assul. K.H.
la ntunya sebagai nabi oleh

wassul.
414 -nilai Islam
Kabupaten

Pemikiran K.H. Muhammad Saleh dapat ditelusuri dari pendapat-pendapatnya

di berbagai persoalan, seperti tentang teologi yang berkaitan dengan Tuhan, alam

"Muhammad Jafar, (Imam Mesjid, tokoh masyarakat, 45 tahun) wawancara, Majene, 25
September 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

semesta, dan manusia. Teologi merupakan doktrin sekaligus ajaran dasar suatu
agama, yang memberi keyakinan kepada seseorang yang berdasarkan pada landasan
kuat, yang tidak mudah diombang-ambing oleh zaman. Teologi dalam Islam disebut
juga llmu Tauhid yang mengandung arti satu, esa dan keesaan dalam pandangan
Islam sebagai agama monoteisme, merupakan sifat yang terpenting di antara segala
sifat-sifat Tuhan. Menurut-K.H. Muhammad Saleh, pembicaraan tentang Tuhan

terkait dengan alam dan manusia. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut.

4.1.3.1 Tuhan
K.H. Muhammad Saleh berpendapat bahwa Tuhan dekat sekali dengan
manusia, namun tetap tidak dapat dilihat. Dalam pandangan K.H. Muhammad Saleh
bahwa Tuhan tidak dapat dilihat namun manusia dapat merasakan kehadiran Tuhan
karena Dia selalu dekat dengan manusia.
Sesuai dengan ungkapan yang diberikan oleh ustadz K.H.llham Saleh yang
menyatakan bahwa:
Annangguru K.H. Muhammad Saleh memiliki pandangan bahwa Tuhan itu
sangat dekat sekali dengan makhluknya atau manusia, namun Tuhan tidak dapat
dilihat oleh manusia akan _tetapi manusia dapat merasakan kehadiran Tuhan
karena Dia selalu dekat dengan=Nya. la menjadi dekat karena tlmu-Nya, bukan
zat-Nya karena kalau zat-Nya berarti Tuhan mempunyai tempat, hal ini mustahil

karena bagaimana gihuhan gmempunyaig tempat= sedangkan Tuhanlah yang
menjadikan tempat it

Masih pendapat K.H. Muhammad Saleh mengenai Tuhan sebagaimana yang
diungkapkan oleh ustadz Syarifuddin Ridwan yang menyatakan bahwa:
Tuhan tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan keberadaan-Nya apabila dalam

keadaan fana’ bagaikan suatu perjalanan telah sampai dan tiba pada akhir
perjalanan yang disebut liga’ rabbah. Dalam suasana seperti itu, tidak ubahnya

112Dy, K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
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orang yang akan masuk mesjid Haram. Menjelang menuju mesjid al-Haram
tersebut dia merencanakan dan memikirkan akan melalui pintu dimana dia akan
masuk di mesjid itu nanti. Pada saat dia tiba dan masuk dalam mesjid, maka ia
tidak ingat lagi mesjid dan pintu tersebut. Demikian perbandingan orang yang
merasakan kehadiran Tuhan walaupun Dia tidak melihat Tuhan. Kecuali di
akhirat menurut K.H. Muhammad Saleh, Tuhan dapat dilihat. Tuhan akan dilihat
di akhirat nanti tetapi di dunia ini tidak mungkin kita melihatnya kecuali
Rasulullah saw.'*®

Berdasarkan keteranga dipahami bahwa pandangan K.H.
Muhammad Saleh men dapat dilihat, namun dapat
dirasakan kehadiran- a Tuhan sangat de manusia. Barulah ketika

di akhi N Sep elum dilihat,

membag ¢ apa segi, yaitu:

a. ; ari ya, yakni meyakini ba i dak terbagi,
beberapa bahan (materi)

b. 6 i sifat-Nya, yakni meyakini bahwa Allah ki sifat-sifat

enyemai Al a sifat-sifat-

sendiri yang

gi ini, setiap

muslim harus mempercayai bahwa‘hanya Allah sendiri yang berhak menerimah

ibadah dan pemujaan dari hamba-hambanya, hanya Dia yang dituju langsung

"Bsyarifuddin Ridwan S.Ag, (Pembina Majelis Taklim, 54 tahun), wawancara, Majene, 13

September 2018.
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dalam mengemukakan sesuatu hajat, hanya Dialah tempat bergantung segala
sesuatu.
e. Keesaan dari segi penetapan syariat, yakni meyakini bahwa hanya Allah sendiri

yang berhak menetapkan hukum-hukum yang bertalian dengan agama,

khususnya menyangkut hukum h haram, serta pokok-pokok syariat.

Pada intinya K.H. 1dapat bahwa, Tuhan tidak dapat
angat dekat, Tuhan hanya
fidak ada sekutu baginya.

Atau d iliki sekutu

K.H. Muhammad Sale ta ini bahwa

am al-mulki, yaitu segal k oleh mata,

seperti ng, bulan dan lain-lain. aitu segala
sesuatu dak tampak o urga, neraka -lain. Alam

egala sesuatu jud, seperti rahasia, lan lain-lain.
Alam a yaitu alam k Ilah SWT, alz getahuannya

dan ruh mad sa\PNnErP!ﬁrR] Eﬂikian ya

ua alam ini

Lebih lanjut sebagaimana ungkapan oleh ustadz K.H. Ilham Saleh yang
menyatakan bahwa pendapat K.H. Muhammad Saleh tentang alam semesta terkait
dengan pemahamannya mengenai ketauhidan sebagai Tuhan satu-satunya pencipta

alam ini. Dengan ini berdasarkan keterangan bahwa:
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Penciptaan alam dalam konsepsi K.H. Muhammad Saleh merupakan masalah
tauhid yang berkaitan dengan tauhid rububiyah yaitu suatu keyakinan seorang
muslim bahwa alam semesta ini beserta isinya telah diciptakan oleh Allah swt.
Tauhid rububiyah yaitu hanya Tuhan sebagai pencipta, dan rusaklah tauhid
tersebut apabila seseorang mengakui atau meyakini adanya pihak-pihak lain yang
mencipta, mengatur, alam semesta ini. Sedangkan tauhid Uluhiyah vyaitu
meyakini sepenuhnya bahwa Allah swt-lah yang berhak menerima peribadahan
makhluk. Dan hanya Allah swt yang sebenarnya harus di sembah.'*

Berdasarkan keterangan.di atas bahwa. penciptaan alam semesta menurut
K.H. Muhammad Saleh.merupakan suatu keyakinan yang harus ditanamkan dalam
diri seorang muslim bahwa alam beserta isinya ialah ciptaan Allah swt. dan alam
semesta ini terbagi atas empat yakni,alamgal-Mulki, alam al-Malakut, alam Jabarut
dan alam al-lzzah.
4.1.3.3 Manusia

Menurut K.H. Muhammad Saleh, manusia adalah makhluk yang paling
sempurna yang memiliki ruh. Pada penciptaan manusia, ruh universal adalah pemberi
ruh aklinya dan ruh individu berfungsi sebagai penyiap bagi terciptanya manusia dari
segi fisik.

Selanjutnya K.H. Muhammad Saleh percaya bahwa antara jiwa dan jasad
manusia memiliki hubungan yang sangat erat dan bahkan di satu sisi memiliki
kesamaan (kemiripan). Pendapat K.H."Muhammad Saleh juga mengatakan bahwa
tanpa badan pada diri manusia, Jiwa=tidak akan“berarti. Badan pada hakikatnya
berfungsi sebagai alat sedangkan jiwa adalah pemegang inisiatif, yang hakikatnya
sebagai tujuan. Dalam hubungan ini diibaratkan jiwa dengan orang yang
mengendarai, sedang badan sebagai kendaraan. Orang yang mengendarai sudah jelas

yang memegang inisiatif dan kendaraan adalah alat untuk mencapai tujuan.

"4Dr. K.H.llham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
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75

Hal ini dapat dipahami bahwa dalam pandangan K.H. Muhammad Saleh,
antara jasad dan nafs pada diri manusia memiliki korelasi sedemikian kuat, saling
bantu membantu tanpa henti-hentinya. Nafs tidak akan mencapai tahap fenomenal
tanpa adanya jasad. Begitu tahap ini dicapai ia menjadi sumber hidup, pengatur dan
potensi jasad bagaikan nahkoda (al-rubbah).begitu memasuki kapal ia menjadi pusat
penggerak, pengatur dan potensi bagi kapal itu. Jika bukan karena jasad, maka nafs
tidak akan ada, karena tersedianya jasad untuk menerima, merupakan kemestian
baginya wujudnya nafs, dan indefendennya nafs. Tidak mungkin terdapat nafs kecuali
jika telah terdapat materi fisik yang tersedia untuknya. Sejak pertumbuhannya, nafs
memerlukan, tergantung dan diciptakan karena (tersedianya) jasad. Dalam aktualisasi
fungsi kompleksnya, nafs mempergunakan dan memerlukan jasad, misalnya berpikir
yang merupakan fungsi spesifiknya tak akan sempurna kecuali jika indera turut
memantu dengan efeknya.

Masih dalam pandangan K.H. Muhammad Saleh tentang wujud manusia
sebagaimana yang dikemukakan oleh-ustadz K:H. llham Saleh bahwa:

Setiap manusia dari wujud materi memiliki unsur non materi yang diberi ruh
lemah atau nafs. Ruh yang.ada pada materi ini memiliki kekuatan yang berbeda.
Pertama ruh yang terendah, adalah ruh yang ada pada benda-benda yang tampak
kelihatan mati, seperti batu, tanah, air, dan lain-lain. Ruh yang terendah ini dapat
diistilahkan dengan|ruhi benda. [Ruh-ini sangat lemah, karena ia (katakanlah)
hanya bisa_mengatur _Semacam putaran_neutron disekitar_proton pada atom.
Kedua ruh nabati (tumbuhan), ia lebih kuat dari ruh yang pertama, karena
mengatur pertumbuhan yang ada pada pepohonan misalnya mengatur akar, daun,
bagaimana mengatur pembuahan dan sebagainya. Ketiga ruh hayawani
(binatang). Ruh ini memberikan kekuatan pada binatang untuk bergerak bebas,

mengindera dan sebagainya. Ruh-ruh pada ketiga peringkat itu masing-masing
juga bertingkat-tingkat, ada yang lebih kuat dan ada yang lebih lemah.**

15Dr. K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
K.H. Muhammad Saleh, 61 tahun) wawancara, Majene, 27 September 2018.



76

4.1.5 Karya-karya K.H.Muhammad Saleh

Semasa hidup K.H. Muhammad Saleh termasuk produktif menulis tentang
masalah-masalah figh dan tasawuf. Adapun hasil karya-karya K.H. Muhammad Saleh

ditulis dalam bentuk manuskrip antara lain: A4s’ilatu al-fighi wa ajwabuha, Hikmah

dalam Hikam (Bunga Rampai ad Saleh), Pilihan Do’a, Soal jawab

tentang ruh Muhammad,

4.1.6 Konstribusi ammad Saleh Dala amkan Nilai-nilai Islam

Kabupaten

konstribusi

daerah
dan seb
Adapun konstribsi K.H. Muhammad Saleh dalam menanamkan nilai-nilai
Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Kecamatan Banggaet Timur Kabupaten Majene
(1942-1969) meliputi dua bidang yakni pertama, bidang dakwah dengan

melaksanakan pengajian halagah yaitu pengajian yang dilakukan dengan cara murid-
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murid duduk mengitari gurunya. Dua, bidang pendidikan sebagai guru tarekat
Qadiriyah, membangun pondok pesantren yaitu lembaga pendidikan dan pengajaran
agama Islam yang dikhususkan bagi para pengikut tarekat Qadiriyah di Mandar

Majene. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut.

4.1.6.1 Bidang Dakwah
Secara etimologis d ahasa Arab, vyaitu da’a, yad'u,

eru, memanggil, seruan,

kegiatan

ntuk meniti

jalan A jikan agama
Allah

kepulangannya dari ta inilah yang

mad Saleh yang lahir wafat pada

tanggal ang masa kecilnya sudah ama untuk

agai seorang

eh memiliki

merasa terpanggil hatinya untu bangkit melaksanakan tugas suci yakni
menyampaikan risalah yang dibawa oleh baginda Rasulullah Muhammad saw
dalam rangka mengembangkan syiar Islam. Annangguru pada tahun1942-1950
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dimana ia memegang beberapa jabatan seperti mergjadi guru pesantren, menjadi
syara’ yakni Majelis Pertimbangan, menjadi Naib."

Berdasarkan keterangan di atas bahwa, K.H.Muhammad Saleh telah memulai
karirnya pada tahun 1942 yakni setelah tiba di tanah Mandar. Dimana pada tahun
1942-1950 sampai ia memegang peranan penting seperti menjadi guru pesantren,
Syara, naib.

K.H. Muhammad: Saleh dalam rangka mengembangkan syiar Islam yakni
dalam hal menanamkan nilai-nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah, beliau
berdakvwah dengan mengunjungi semua daerah-daerah yang terpencil yang minim
dengan ilmu pengetahuan agama Islam. Berusaha menyampaikan kepada khalayak
bahwa seperti ini yang dimaksud dengan Ahlus Sunnah Wal Jamaah.

Hal ini sesual dengan penuturan yang dikemukakan ustadz Syarifuddin

Ridwan, S.Ag yang menyatakan bahwa:

Annanggurutta K.H. Muhammad Saleh beliau ‘itu mengunjungi semua daerah-
daerah terutama daerah terpencil, memperkenalkan tentang Ahlus Sunnah Wal
Jamaah. Ahlus Sunnah Wal Jamaah itu adalah pengikut-pengikut yang mengikuti
seperti apa pengamalan-pengamalan yang ditetapkan oleh Rasulullah saw di luar
dari pada perintah yang sifatnya wajib. Adapun Ahlus Sunnah Wal Jamaah
merupakan diluar dari perintah wajib, karna perintah wajib itu dengan sifatnya
yang ushul, ushul yang tidak boleh dirubah-rubah, dan yang berubah-rubah
adalah hal-hal yang sifatnya  khilafiyah, yang khilafiyah intlah ada yang mau
danfada yang tidak mau, misalnya membaca barazanji terkadang ada yang haram,
danfada yang mengatakan tidak haram; padahal sesungguhnya tidak haram. Inilah
yang dilakukan oleh Annanggurutta Syekh= K.H. Muhammad Saleh memberikan
penjelasan-penjelasan kepada masyarakat terutama kepada masyarakat yang
bawah yang kurang pengetahuan tentang hal itu.*’

116

H. Abdul Karib S.Pd.i, Guru Agama SD 6 Kampung Baru Majene (pengikut tarekat
Qadiriyah, 56 tahun) wawancara, Majene, 24 September 2018.

syrifuddin Ridwan, S.Ag, (Pembina Majelis Taklim, 45 tahun) wawancara, Majene, 13
September 2018.
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Sehubungan dengan hal tersebut K.H. Muhammad Saleh melakukan
pengajian halagah yakni sebuah pengajian dimana para murid-murid duduk mengitari
gurunya. Awalnya proses pelaksanaan pengajian halagah ini dilaksanakan di rumah
K.H. Muhammad Saleh, lambat laun pengajian tersebut dilakukan di mesjid dan
rumah-rumah masyarakat yang ikut serta dalam pengajian tersebut. Adapun
Pengajian halagah ini dibuka dengan terlebih dahulu membacakan surah al-Fatiha
yang pahalanya ditujukan kepada nabi, syuhada shalihin, aulia Allah dan lain-lainnya.

Hal ini sesuai .dengan ungkapan bapak Zaini H. S.Ag yang menyatakan
bahwa:

K.H. Muhammad Saleh setiap satu kali dalam seminggu rutin melaksanakan
pengajian yang dilakukan di kediaman K.H. Muhammad Saleh, mesjid, dan
rumah ke rumah masyarakat yang ikut serta dalam pengajian tersebut, dan dalam
pengajian halagah tersebut, dimana murid-murid duduk berlingkar mengitari
guruhnya, dimana sang guru membacakan apa yang ada dalam kitab untuk
kemudian menjelaskan makna-maknanya. pengajian dilakukan dengan terlebih

dahulu membaca surah al-Fatiha untuk ditujukan kepada nabi, Syuhada shalihin,
aulia Allah dan lain-lain."*®

Adapun materi yang diajarkan dalam pengajian tersebut yakni masalah Islam
antara lain masalah iimu tauhid,. ilmu syariat atau.ilmu figh dan ilmu tasawuf. Hal ini
sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh ustadz Syarifuddin Ridwan, S.Ag yang
menyatakan bahwa:

Dalam pengajian Annaggurutta K.H. Muhammad. Saleh materi yang disajikan
antara lain masalah iimu tauhid, #imu-syariatrataw® figh dan ilmu tasawuf. K.H.
Muhammad.Saleh.Setelah-mantap dengan-kaitannyasahlus.sunnah wal jamaah
dengan memberikan pengetahuan bahwa seperti ini yang di maksud dengan ahlus
sunnah wal jamaah. Beliau lanjut kepada tingkat pemahaman- pemahaman
tasawuf yaitu 1lmu sufi, notabene ilmu sufi ini harus melalui langkah-langkah
yang sifatnya tidak seperti dengan yang dilihat orang pada umumnya. Dalam hal

1187aini H. S.Ag, (tokoh masyarakat dan peserta pengajian K.H. Muhammad Saleh, 63 tahun)
wawancara, Majene, 26 September 2018.
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ini ada cara-cara tertentu yang dilakukan dalam rangka mengharapkan ridha
Allah yang disebut dengan ilmu tarekat. Tarekat yaitu jalan mancapai hakikat. **°

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa berbagai macam
materi yang diajarkan oleh Annangguru K.H. Muhammad Saleh dalam proses

pengajiannya, dan disamping pemahaman ahlus sunnah wal jamaah yang telah

diterapkan, juga ditingkatkan ilmu tasawuf lewat pengajaran atau

langkah-langkah mene dalam hal ini ilmu tarekat

yang dikembangkan mad Saleh adalah tarekat

a etimologi,
a dan memberi latihan

dasan pikiran. Sedangk

adalah ap dan tingkah laku s
i pendidikan
asa yunani.
berarti  saya
pat diartikan
ak menuju

sendiri dan

Tahun 1961 tarekat Qadiriyah
K.H. Muhammad Saleh. Tarekat Qadiriyah adalah tarekat yang didirikan oleh sulthan

cara terorganisir dibawa dan diajarkan oleh

Al-Auliyah abdul Qadir Jaelani yang dilahirkan di Baghdad pada tanggal 1

15yarifuddin Ridwan, S.Ag, (Pembina Majelis Taklim , 54 tahun) wawancara, Majene, 13
September 2018.
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Ramadhan 471 H (1077 M) dari asal keturunan Sayyidatina Siti Fatimah dan Ali bin
Abi Thalib Radiallahu Anhuma. Syekh Abdul Qadir Jaelani adalah seorang tokoh sufi
yang terkemuka, ajaran-ajarannya berintikan amalan moral Islam yang bernafaskan
semangat keislaman yang mengutamakan kehidupan kerohanian dengan lebih
menonjolkan pengamalan terhadap perilaku kehidupan Rasulullah Muhammad saw.

K.H. Muhammad Saleh sebagai guru tarekat, salah satu ajaran tarekat
Qadiriyahnya yang memiliki“pengaruh yang mendalam dan mengakar ditengah-
tengah masyarakat sepeninggalnya, adalah tradisi pengajian halagah yang rutin
dilaksanakan setiap minggu.

Sebagaimana ungkapan yang diberikan oleh ustadz H. Abdul Karib S.Pd.i
yang menyatakan bahwa:

Annanggurutta '|K.H. Muhammad Saleh rutin melaksanakan pengajian yang
dilakukan dalam satu kali seminggu. Dalam pengajian ‘tersebut diadakan
rangkaian kegiatan berupa arisan antar anggota jamaah yang ada. Hal demikian
semakin menambah gairah setiap pengajian yang dilaksanakan. Disamping itu,
juga semakin menarik perhatian masyarakat, khususnya tempat daerah K.H.
Muhammad Saleh untuk turut bergabung dalam pengajian tersebut.**

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa pelaksanaan pengajian halagah
dilaksanakan sekali dalam satu minggu. Setiap pelaksanaan pengajian diadakan arisan
untuk menambah semangat para jamaah dan tentunya untuk manarik perhatian
masyarakat agar ikut serta dalam pengajian halagah tersebut.

Adapun ajaran K.H."Muhammad Saleh yang juga memiliki pengaruh yang
sangat besar ditengah masyarakathyakniftradisi Shalat®malam ke-27 ramadhan atau
yang disebut denganshalatbukku, (Assambayangbukku)wsecara berjamaah di
punggung bukit Salabose. Sebagian ada yang mengira bahwa kata “Bukku” berasal
dari kata bungkuk (yang dalam bahasa’Indonesia), sebab proses shalat sunnah yang

dilakukan sampai puluhan raka’at sehingga menyebabkan sakit punggung.

120 Abdul Karib S.Pd.i, Guru Agama SD 6 Kampung Baru Majene (pengikut tarekat
Qadiriyah, 56 tahun) wawancara, Majene, 24 September 2018.
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Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Zaini H. S.Ag yang
menyatakan bahwa:

Assambayang bukku yang dilakukan pada setiap bulan ramadhan yakni pada
malam ke-27 dilakukan secara berjamaah di punggung bukit salabose.
Assambayang bukku ini banyak yang mengira bahwa bukku itu bungkuk, sakit
punggung karena melakukan shalat sunnah berkaat-rakaat. Ternyata salah, bukku
berasal dari kata buku, nama kampung yang terletak di punggung bukit Salabose,
yang tak jauh dari kota Majene.**

Dari keterangan di atas bahwa, shalat bukku dilaksanakan pada bulan suci
ramadhan yakni pada malam ke-27 ramadhan. Adapun kata bukku berasal dari kata
bukku yakni buku sebuah nama kampung yang terletak di punggung bukit salabose.

Akan' tetapi, pelaksanaantradisi sshalat “bukku tersebut; "sekarang sudah
berpindah tempat ke Pambusuang tanah kelahiran K.H. Muhammad Saleh sebab,
dilihat dari banyaknya jumlah penduduk sehingga tidak memungkinkan lagi untuk
melaksanakan shalat berjamaah di punggung bukit Salabose.

Hal ini sesuai dengan ungkapan yang diberikan oleh bapak Zaini H. S.Ag,

yang menyatakan bahwa:

Pelaksanaan Assambayang bukku sekarang sudah tidak lagi dilaksanakan di
punggung bukit salabose dan sudah berpindah tempat ke Pambusuang di
kediaman Annangguru karena sudah banyak penduduk yang membuat rumah dan
tidak memungkinkan lagi. untuk. melaksanakan shalat berjamaah di tempat
tersebut, dan masih dilanjutkan sampai sekarang dan dipimpin langsung oleh
anaknya yakni K.H. Ilham Saleh.'#

Tradisi shalat malam ke-27 ramadhan int di mulai pada tahun 1966, dimana
ketika itu KiH. muhammad Salehwmasihrhidup dan pmemimpin jamaah. Ajaran dan
amalan | Ini masihsssenantiasassberlanjutsssampaivssekarangs di Majene  yang
diselenggarakan setiap tanggal 27 Ramadhan, malam yang dianggap paling afdhal

karena diharapkan turunnya Laylatul Qadr. Ribuan jamaah berdatangan dari seluruh

1217aini H. S.Ag, (tokoh masyarakat dan peserta pengajian K.H. Muhammad Saleh, 63 tahun)
wawancara, Majene, 26 September 2018.

1227aini H. S.Ag, (tokoh masyarakat dan peserta pengajian K.H. Muhammad Saleh, 63 tahun)
wawancara, Majene, 26 September 2018.
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pelosok daerah meramaikan malam tersebut, ada yang datang pada pagi harinya, atau
satu hari sebelum malam pelaksanaan Laylatul Qadr.

Sebagaimana ungkapan yang diberikan oleh bapak Muhammad Jafar yang
mengatakan bahwa:

Ajaran K.H. Muhammad Saleh yang masih berlangsung sampai sekarang ini
yakni shalat malam Laylatul Qadr secara berjamaah setiap malam ke-27
ramadhan yang dilaksanakan di bukit. salabose. Tradisi shalat malam ke-27
ramadhan ini dimulai pada tahun 1966 yang dipimpin langsung oleh
Annaggurutta K.H. Muhammad Saleh, malam yang dianggap paling afdal karena
diharapkan turunnya Laylatul Qadr. Dalam pelaksanaan shalat Laylatul Qadr ini
banyak para jamaah yang berdatangan baik dari berbagai daerah untuk turut
mengikuti pelaksanaan malam Laylatul Qadr iIni. Adapun tujuan dari
pelaksanaan shalat laylatul gadr ini yakni dalam rangka tagarrub kepada Allah,
sebagai alat silahturrahmi antar para jamaah yang tersebar diberbagai daerah, dan
sebagai realisasi pengamalan sunnah rasul dengan cara memperbanyak ibadah
pada malam Laylatul Qadr.**

Dalam upaya mendapatkan pahala Laylatul Qadr pada suatu malam yang
waktunya diyakini, umat Islam melaksanakan berbagal rangkaian ibadah, selain
shalat tarwih dan shalat-shalat sunnah lainnya, juga melaksanakan tadarrus, membaca
al-Qur’an, zikir dalam rangka tagarrub ilal Allah. K.H. muhammad Saleh meyakini
bahwa Laylatul Qadr adalah malam kemuliaan yang waktunya pada setiap 27
Ramadhan. Atas dasar ini, /maka-dilaksanakan shalat berjamaah yang diikuti oleh
semua pengikut tarekatnya dari berbagai daerah. Adapun tujuan dilaksanakannya
shalat berjamaah pada setiap tanggal 27 Ramadhan di bukit Bukku tersebut adalah:

a. Sebagal bagian darigtatascarasyang diajarkansuntuk memperbanyak ibadah pada
malam turunnya Laylatul Qadr dalam rangka tagarrub kepada Allah.

b. Sebagai ajang silaturrahmi antar jamaah dengan sang guru dan antara jamaah
dengan jamaah penganut tarekat Qadiriyah yang tersebar di seluruh Nusantara.

c. Melaksanakan sunnah Rasul dengan cara memperbanyak ibadah pada malam

Laylatul Qadr.

2Muhammad Jafar, (Imam Mesjid, tokoh masyarakat, 45 tahun) wawancara, Majene, 25
September 2018.
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Adapun dasar pelaksanaan shalat Laylatul Qadr itu terdapat dalam QS. Al-
Qadar ayat 1-5. Yakni:

AU e Ly E R E N WO S AR [N RPN

IR 7 £ .2 o e 2 A e ses

)l o G Ml @ ST 05 o o 03b G Ty ST O
Terjemahnya:

Sesunggunya kami
lebih baik dari
malaikat jibril
(penuh) kesejah

pada malam kemulian itu
n malaikat-malaikat dan
egala urusan. Malam itu

Tuhannya untuk
mpai terbit fajar.'*

dr yang pada

dari Allah va ini, maka

angat percaya tentang but terutama
tare iriyah  K.H.  Muham eh mengalami
hing afatnya pada tahun 1977M/138 ebab tarekat yang

dibawa uhammad S rid-muridnye udah diberi

keperca tuk melanju a nnya, dan sa putra K.H.
Muham aleh yang bernama K. Saleh menjadi salz mata rantai
dalam K gsungan lﬂeMEthﬂEammad Sa am berbagai

materi diriyah yang

terwariskan olehnya melalui gurunya dan memiliki silsilah sampai ke Syekh Abdul
Qadir Jailani. Ajaran tarekat yang disampaikan oleh K.H. Muhammad Saleh
merupakan aliran kerohanian yang berkembang secara pesat di daerah Mandar

Majene dan sekitarnya, bahkan sampai ke seluruh pelosok tanah air.

124

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Al-Hikmah), h. 598.
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Sesuai dengan ungkapan ustadz H. Abdul Karib S.Pd.i yang menyatakan

bahwa:

Tarekat Qadiriyah yang pada mulanya berkembang di Mandar Majene yang
dibawah oleh annangguru K.H. Muhammad Saleh tersebut dengan melalui jalur
gurunya Syekh Alwi al-Maliky di Makkah yang memiliki silsilah sampai ke
Syekh Abdul Qadir Jailani yang kemudian mengalami pertumbuhan yang sangat
pesat dan masih berlanjut sampai sekarang yang dilanjutkan oleh para murid-
muridnya yang diberi kepercayaan untuk meneruskan ajarannya, salah satunya
yaitu anak beliau sendiri yakni K.H. llham Saleh. dan sampai sekarang ini,
perkembangan ajarannya tersebut cukup besar sehingga tidak hanya di daerah
Majene ini akan tetapi meliputi wilayah Mandar secara keseluruhan yaitu
Mamuju, dan Polewali. Kemudian juga menyeberang ke pulau lain di luar dari
Sulawesi Selatan yaitu Kalimantan, Palu, Ternate dan Ambon.'*

K.H. Muhammad Saleh“sebagal ulama dikatakan sebagail pewaris kenabian,
ulama sufi dengan ilmu kewara’an, sifat rendah hati, kearifan,dan atribut-atribut
kenabian yang dimilikinya, telah menempatkannya menjadi sumber kebenaran yang
menjadi penerang dan panutan bagi umat manusia di sekelilingnya. Dapat dikatakan
K.H.Muhammad Saleh merupakan pilihan Allah swt yang telah diajari dan diberi
hikmah kepadanya dan mendapat keutamaan dan kebaikan yang melimpah. Pengaruh
tarekat Qadiriyah K.H. Muhammad Saleh, merupakan sebuah lembaga pendidikan
kesufian yang dalam lintasan sejarah perkembangannya di daerah Mandar Majene,
boleh dikatakan pengaruhnya sudah sangat luas, walaupun dalam realitas yang pasang
surut.

Bukti sejarah betapa“luasnya._dan besariya pengaruh tarekatnya tersebut,
misalnya adanya sejumlah daerah yang merupakan pusat-pusat perkembangan
tarekat, seperti di Kalimantan, Ternate, Ambon dan selainnya.

Hal ini sesuai dengan ungkapan yang diberikan oleh bapak Zaini H. S.Ag

yang mengatakan bahwa:

1254, Abdul Karib, S.Pd.i, Guru Agama SD 6 Kampung Baru (pengikut tarekat Qadiriyah, 56
tahun) wawancara, Majene, 24 September 2018.
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Pengaruh ajaran tarekat yang dibawa oleh K.H. Muhammad Saleh sangat meluas
tidak hanya di daerah Sulawesi, Mandar seperti seperti Polewali, Mamuju,
Majene namun, sampai diluar Sulawesi seperti Kalimantan, Palu, Ternate, dan
Ambon. '

Bukti lain yang dapat dipahami sebagai tanda ada dan besarnya pengaruh
tarekat Qadiriyah yang diajarkan K.H. Muhammad Saleh adalah kenyataan sejarah
tentang adanya sejumlah murid-muridnya. yang mengajarkan tarekat ini sehingga
tumbuh dan berkembang di negeri ini khususnya.di daerah Mandar Majene, dengan
sejumlah ulama dan muridnya itu yang merupakan tokoh-tokohnya masing-masing,
menjadikan tarekat ini tergolong mu tabar. Di samping itu juga, K.H. Muhammad
Saleh melaluivanaknya KiH=llhamySaleh telahsmembangunssebuahspesantren yang
dikhususkan bagi pengikut tarekat Qadiriyah. Pesantren tersebut dijadikan sebagai
sarana dalam mengajarkan, mengembangkan ajaran tarekat yang dibawa oleh
Anangguru K.:H. Muhammad Saleh.

Dengan demikian tidak diragukan bahwa khusus di daerah Mandar Majene
sejak masuknya tarekat Qadiriyah, pengaruhnya sedikit atau banyak telah menyentuh
pelbagal kehidupan umat Islam.

Hal ini sesual dengan ungkapan yang diberikan oleh ustadz H. Abdul Karib

S.Pd.i yang mengatakan bahwa:

Tarekat Qadiriyah sangat dirasakan manfaatnya dalam rangka pengenalan cara
berhubungan antara hamba dengan AllahSWT. Tarekat Qadirtyah merupakan
ajaran Islam yang sebenar-benarnya, karena tidak hanya mengaajarkan syariat,
tetapi juga tentang hakekat.*?’

Tarekat ini sebagai lembaga pembinaan kerohanian Islam, tentu saja
menanamkann niali-nilai Islam, kekayaan spritual ke dalam jiwa penganutnya,
sehingga pengaruhnya dapat tampak pada sikap, cara berpikir, dan merasa dalam

hidup beragama dan bermasyarakat. Praktek-praktek ritual tertentu yang senantiasa

1267aini H. S.Ag, (tokoh masyarakat dan peserta pengajian K.H. Muhammad Saleh, 63 tahun)
wawancara, Majene, 26 September 2018.

1274, Abdul Karib S.Pd.i, Guru Agama SD 6 Kampung Baru (pengikut tarekat Qadiriyah, 56
tahun) wawancara, Majene, 24 September 2018.
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diamalkan pada dasarnya telah memelihara dan memperkuat hubungan secara vertikal
dengan Tuhan, sekaligus dapat menumbuhkan kesadaran berperilaku dan berakhlak
mulia, baik terhadap Tuhan sendiri maupun terhadap sesama manusia dalam
hubungannya secara horizontal. Jadi, pengaruh tarekat di Indonesia sesungguhnya
dapat meningkatkan dan memperkuat kesadaran hidup beragama di kalangan umat
Islam, sebab melalui tarekat, mereka dapat melatih diri banyak mengingat Allah,
tekun dalam menjalankan ibadah, dan dapat menumbuhkan rasa ikhlas dalam beramal
melalui proses pembiasaan yang Secara sengaja dan penuh di dalam kesadaran
dilakukan di dalam pembinaannya

Amalan-amalan dalam tarekat Qadiriyah tersebut pada dasarnya berdasar pada
konsep ketuhanan yang diajarkan oleh K.H. Muhammad Saleh yang memiliki paham
konsep Ahlus Sunnah Wal Jamaah sebagaimana pendapat Hasan al-Asyari dan Abu
Musa al-Matturidi, bukan konsep Mu’tazilah. Dengan paham seperti ini, diyakini
tarekat Qadiriyah tersebut akan mengalami perkembangan dan prospek masa depan
yang baik; karena paham Ahlus Sunnah Wal Jamaah merupakan paham keagamaan
yang dominan dianut oleh masyarakat Majene khususnya.

K.H. Muhammad Saleh, selain berperan sebagai guru tarekat Qadiriyah
terkenal, juga merupakan seorang Qadhi’ yakni Ketua Pengadilan Agama Mahkamah
Syriah Majene, penentu kebijakan yang penuh kharismatik, dan jujur serta adil, dalam
memutuskan perkara yang terkait dengan hukum Islam di daerahnya yang dimulai
pada tahun 1950-an. Hal'Sestiai [dengan lungkapansyangy diberikan oleh ustadz K.H.
Ilham Saleh yang menyatakan bahwa:

Annanggurutta K.H. Muhammad Saleh selama hidupnya pernah juga menjabat
sebagar Qadhi’” yakni Ketua Pengadilan Mahkamah Syariah di Majene pada
tahun 1950-an dan berakhir pada tahun 1969.'%

Pada tahun 1969 jabatannya sebagai Qadhi’ pun berakhir. Pada tahun 1977

K.H. muhammad Saleh telah berpulang ke rahmatullah. Namun, ajaran-ajaran

128Dr. K.H. Ilham Saleh, Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora (anak
K.H. Muhammad Saleh, 61 tahun) wawancara, Majene, 27 September 2018.
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kesufiannya yang telah diajarkan kepada murid-muridnya tetap teramalkan hingga
sekarang ini, ajaran-ajaran kesufian K.H. Muhammad Saleh yang dimaksud adalah,
terutama yang berkenaan dengan ajaran tarekat Qadiriyah, karena beliaulah yang
pertama kali membawa ajaran tarekat ini di Sulawesi Selatan pada umumnya, dan di
daerah Mandar pada khususnya. Pengaruh ajaran tarekat Qadiriyah yang diajarkan
oleh K.H. Muhammad Saleh hing i
terus dikembangkan muri

i masih berpusat di Mandar Majene dan

annya dan tetap mengamalkan

ajaran-ajaran yang diteri
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bulan di Kecamatan Banggae Timur,

Kabupaten Majene tentang mad Saleh dalam menanamkan
nilai-nilai Islam Ahl 1 hasil penelitian di atas,

dapat disimpulkansse

511 uhammad S ; yguru Saleh adala a besar dan

gan masyarakat Manda tahun 1913

i masyarakat Majene ad ar kh

ama kharismatik yang ) sebe liyullah dan

ki ka lama yang dekat dan i hat rakat. Sejak

5 tahun K.H. Muhammad Saleh berangkat ke suci Mekah

aikan ibadah haji. Sete a etap di Meka elajar secara

juga belajar seca 1(& Umar Hamdan, Sa hammad al-

Syekh Hasan al-Masysyat ‘dan beberapa ulama lain dalaman dan

-

0 ilmu K-H.“Muhammad Safeh* pada di usia ke-2 n, mendapat
mengajar di
Mesjid al-Haram.
5.1.2 Pemikiran keagamaan K.H. Muhammad Saleh seperti dapat dilihat dari
perkembangan tarekat Qadiriyah yang diajarkannya di Mandar Majene yakni
mengenai Tuhan, Alam Semesta dan Manusia. Amalan lainnya yang

termasuk ritual ibadah dan paling populer di kalangan pengikut tarekat

89
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Qadiriyah adalah melaksanakan shalat Laylatul Qadr pada setiap 27
ramadhan, dilaksanakan di bukit Bukku Salobose. Tujuan ritual ini adalah
dalam rangka tagarrub kepada Allah, sebagai ajang silahturrahmi antar

jamaah yang tersebar di seluruh Nusantara, dan sebagai realisasi pengamalan-

pengamalan sunnah rasul de ara memperbanyak ibadah pada malam
Laylatul Qadr.
Konstribusi anamkan nilai-nilai Islam
aitu bidang
Saleh pada

pun materi

pengajian dari rum

menyampaikan tentan jh kemudian

hlak. Amalan tarekat y. ibadah yang

alangan pengikut tarekat iyah

aylatul Qad Ramadhan y3

sekarang da ukku Salabo

tarekat terse

sebagai ulama sufi, waliyullah, dan imam tarekat Qadiriyah patut dijadikan uswah.

Kehadiran K.H. Muhammad Saleh bersama tarekat Qadiriyah yang

diajarkannya dapat membangun motivasi untuk membangun hubungan harmonis

antara manusia dengan Allah SWT.
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Kiranya dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk
mengungkap lebih lanjut, secara utuh dan menyeluruh tentang K.H. Muhammad
Saleh. Di samping itu tentunya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan

dalam mengetahui nilai-nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah dan eksistensi tarekat

Qadiriyah di Mandar Majene.

13l
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